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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor:158 Tahun 1987 –Nomor: 0543 b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidakdilambangkan 16 ط Ṭ 

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 „ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10
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 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‟ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15

 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 
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b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

ي ََ   Fatḥah dan ya Ai 

ََ و  Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  kaifa: كيف

 haula:   ىول

 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda 

ا  Fatḥah dan alif ي /َ 

atau ya 
Ā 
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ي  َ 
Kasrah dan ya Ī 

ي  َ Dammah dan 

wau 
Ū 

 

Contoh: 

 qāla:  قَالَ 

 ramā: رَمَى

 qīla: قِيْلَ 

 yaqūlu : يَ قُوْلُ 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة)hidup 

Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 
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Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl:  رَوْضَةُ اْلََطْفَالْ 

 /al-Madīnah al-Munawwarah:   الَْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وّرَةُ 

   al-Madīnatul Munawwarah 

 Ṭalḥah:   طلَْحَةْ 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya.Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam 

kamus Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, 

bukan Tasawuf. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan menjadi persoalan yang kompleks dalam suatu 

negara. Kemiskinan tidak hanya berkaitan dengan masalah 

rendahnya tingkat pendapatan, melainkan salah satu persoalan yang 

tengah dihadapi oleh bangsa indonesia saat ini. Kemiskinan 

merupakan masalah besar yang sudah ada sejak lama, dan hal ini 

menjadi kenyataan di dalam kehidupan. 

Islam memandang bahwa masalah kemiskinan adalah 

masalah tidak terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan primer secara 

menyeluruh. Syariat islam telah menentukan kebutuhan primer itu 

(yang menyangkut eksistensi manusia) berupa tiga hal, yaitu 

sandang, pangan, dan papan. Sedangkan Badan Pusat Statistik 

(BPS) Indonesia mendefinisikan miskin adalah suatu kondisi 

kehidupan yang serba kekurangan, yang dialami oleh seseorang 

atau rumah tangga sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan 

minimal atau layak bagi kehidupannya (Amalia dan Mahalli, 2012). 

Salah satu indikator utama keberhasilan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara dapat dilihat dari angka kemiskinannya. 

Dengan demikian, kemiskinan menjadi salah satu tema utama 

dalam pembangunan. Tujuan pembangunan nasional adalah 

meningkatkan kinerja perekonomian agar mampu menciptakan 

lapangan kerja dan menata kehidupan yang layak bagi seluruh 
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rakyat yang pada gilirannya akan mewujudkan kesejahteraan 

penduduk indonesia (Nasir, 2008). 

Keberhasilan dan kegagalan pembangunan dapat diukur 

berdasarkan perubahan pada tingkat kemiskinan. Karena 

kemiskinan merupakan masalah pembangunan yang ditandai 

dengan pengangguran, keterbelakangan, dan keterpurukan. 

Masyarakat miskin sangat lemah dalam kemampuan berusaha dan 

mempunyai akses yang terbatas kepada kegiatan sosial ekonomi. 

Dalam konteks demikian, kemiskinan dengan demikian erat 

kaitannya dengan kapasitas dan jumlah penduduk dalam suatu 

daerah itu sendiri. 

Salah satu sasaran pembangunan nasional adalah 

menurunkan tingkat kemiskinan. Kemiskinan merupakan salah satu 

penyakit dalam ekonomi, sehingga harus disembuhkan atau paling 

tidak dikurangi. Permasalahan kemiskinan memang merupakan 

permasalahan yang kompleks dan bersifat multidimensional. Oleh 

karena itu, upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara 

komprehensif, mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat, 

dan dilaksanakan secara terpadu. 

Istilah kemiskinan muncul ketika seseorang atau 

sekelompok orang tidak mampu mencukupi tingkat kemakmuran 

ekonomi yang dianggap sebagai kebutuhan minimal dari standar 

hidup tertentu. Dalam artiproper, kemiskinan dipahami sebagai 

keadaan kekurangan uang dan barang untuk menjamin 

kelangsungan hidup. Dalam arti luas, Chambers (dalam Suryawati, 
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2005) mengatakan bahwa kemiskinan adalah suatu intergrated 

concept yang memiliki lima dimensi, yaitu: 1) kemiskinan 

(proper), 2) ketidakberdayaan (powerless), 3) kerentanan 

menghadapi situasi darurat (state of emergency), 4) ketergantungan 

(dependence), dan 5) keterasingan (isolation) baik secara geografis 

maupun sosiologis. Menurut BPS (2007), seseorang masuk dalam 

kriteria miskin jika pendapatannya berada dibawah garis 

kemiskinan. 

Untuk kasus di indonesia, kemiskinan masih menjadi 

persoalan serius, kawasan Barat Indonesia, kendati pun dari segi 

Infrastruktur jauh lebih baik dari Indonesia bagian Timur, namun 

sebagian Provinsi masih memiliki tingkat kemiskinan yang tinggi. 

Tingginya tingkat kemiskinan dapat kita lihat berdasarkan 

perkembangan dari tabel berikut ini. 

Tabel 1.1 Perkembangan Tingkat Kemiskinan Berdasarkan 

Provinsi 

di Pulau Sumatera Periode 2016-2018 (%) 

PROVINSI 
TAHUN 

2016 2017 2018 

ACEH 16.43 15.92 15.68 

SUMATERA UTARA 10.27 9.28 8.94 

SUMATERA BARAT 7.14 6.75 6.55 

RIAU 7.67 7.41 7.21 

JAMBI 8.37 7.9 7.85 

SUMATERA SELATAN 13.39 13.1 12.82 

BENGKULU 17.03 15.59 15.41 

LAMPUNG 13.86 13.04 13.01 
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KEP. BANGKA BELITUNG 5.04 5.3 4.77 

KEP. RIAU 5.84 6.13 5.83 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2018) 

Tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan di 10 

provinsi di Pulau Sumatera masih tidak merata, dan sebagian besar 

tingkat kemiskinannya masih tinggi. Untuk itu perlu dicari faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan di seluruh 

provinsi di Pulau Sumatera sehingga dapat digunakan sebagai 

acuan bagi tiap provinsi dalam usaha mengatasi kemiskinan. Secara 

teori dan didukung oleh sejumlah temuan penelitian terdahulu, 

kemiskinan yang dialami oleh suatu kelompok masyarakat dapat 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor diantaranya yaitu rendahnya 

pendidikan, tingginya angka perceraian, dan adanya kemandirian 

ekonomi perempuan. 

Faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 

adalah pendidikan. Tingginya tingkat pendidikan dalam penelitian 

ini diukur melalui variabelrata-rata masa sekolah dan variabel 

angka melek huruf di wilayah Pulau Sumatera. Menurut BPS 

(2010:74) Rata Rata Lama Sekolah (RLS) penduduk usia 15 tahun 

keatas merupakan cerminan tingkat pendidikan penduduk secara 

keseluruhan. RLS merupakan indikator yang menunjukkan rata-

rata jumlah tahun efektif untuk bersekolah yang dicapai penduduk. 

Jumlah tahun efektif adalah jumlah tahun standar yang harus 

dijalani oleh seseorang untuk menamatkan suatu jenjang 

pendidikan. Perhitungan lama sekolah dilakukan tanpa 

memperhatikan apakah seseorang menamatkan sekolah lebih cepat 
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atau lebih lama dari waktu yang telah ditetapkan. Sesuai dengan 

target pemerintah melalui program wajib belajar 9 tahun yang 

dirancangkan sejak tahun 1994, rata-rata lama sekolah penduduk 

diharapkan dapat mencapai sebesar 9 tahun (pendidikan dasar), 

yaitu minimal tamat jenjang pendidikan dasar atau tamat SMP. 

Karena pendidikan merupakan hal yang mendasar untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia dan menjamin kemajuan 

sosial dan ekonomi. 

Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya peranan 

pemerintah terutama dalam meningkatkan pendidikan. Pendidikan 

adalah sebagai pionir dalam pembangunan masa depan suatu 

bangsa. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka 

pengetahuan dan keahlian juga akan meningkat sehingga akan 

mendorong peningkatan produktivitas kerjanya. Perusahaan akan 

memperoleh hasil yang lebih banyak dengan akan bersedia 

memberikan gaji yang lebih tinggi bagi yang bersangkutan. Pada 

akhirnya seseorang yang memiliki produktivitas yang tinggi akan 

memperoleh kesejahteraan yang lebih baik, yang diperlihatkan 

melalui peningkatan pendapatan maupun konsumsinya. Rendahnya 

produktivitas kaum miskin dapat disebabkan oleh rendahnya akses 

mereka untuk memperoleh pendidikan (Sitepu dan Sinaga, 2004 ). 

Undang-Undang Dasar RI 1945 Pasal 31 ayat 2 

menyebutkan bahwa setiap warga Negara wajib mengikuti 

pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya, dan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
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Nasional mengamanatkan bahwa setiap warga negara yang berusia 

7-15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar. Pasal 34 ayat 2 

menyebutkan bahwa pemerintah pusat dan daerah menjamin 

terselenggaranya wajib belajar minimal pada jenjang pendidikan 

dasar tanpa memungut biaya, sedangkan dalam ayat 3 

menyebutkan bahwa wajib belajar merupakan tanggung jawab 

negara yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan pemerintah 

pusat, daerah, dan masyarakat. Konsekuensinya, pemerintah pusat 

dan daerah wajib memberikan layanan pendidikan bagi seluruh 

peserta didik pada tingkat pendidikan dasar (SD dan SMP) serta 

satuan pendidikan lain yang sederajat, agar mampu melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Sedangkan Angka Melek Huruf (AMH) adalah proporsi 

penduduk usia 15 tahun keatas yang mempunyai kemampuan 

membaca dan menulis huruf latin dan huruf lainnya, tanpa harus 

mengerti apa yang dibaca atau ditulisnya terhadap penduduk usia 

15 tahun keatas (BPS, 2011:111). 

Untuk kasus di Indonesia, rendahnya tingkat pendidikan 

sering menjadi salah satu faktor yang menyebabkan tingginya 

angka kemiskinan. Tingkat pendidikan di wilayah Indonesia, 

khususnya Indonesia kawasan bagian Timur masih sangat rendah 

dibandingkan dengan wilayah kawasan bagian Barat. Namun 

kawasan bagian barat juga masih memiliki pendidikan yang masih 

tergolong rendah dari negara bagian Eropa. Rendahnya tingkat 

pendidikan dapat kita lihat berdasarkan perkembangan rata-rata 
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lama sekolah dan tingginya angka melek huruf berdasarkan 

Provinsi dari tabel berikut ini: 

Tabel 1.2 Perkembangan Rata-Rata Masa Sekolah 

Berdasarkan Provinsi 

di Pulau Sumatera Periode 2016-2018 (%) 

PROVINSI 

Rata-Rata Lama Sekolah Penduduk Umur ≥ 15 

Tahun  

2016 2017 2018 

ACEH 9.36 9.42 9.46 

SUMATERA UTARA 9.46 9.55 9.61 

SUMATERA BARAT 8.97 9.02 9.10 

RIAU 8.97 9.06 9.11 

JAMBI 8.55 8.61 8.70 

SUMATERA SELATAN 8.32 8.41 8.48 

BENGKULU 8.82 8.91 8.94 

LAMPUNG 8.10 8.19 8.29 

KEP. BANGKA BELITUNG 8.04 8.13 8.24 

KEP. RIAU 9.90 10.00 10.01 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2018) 

Data diatas merupakan data pendidikan yang diukur melalui 

variabel rata-rata lama sekolah berdasarkan provinsi di pulau 

Sumatera. Pada penelitian ini Pendidikan juga di ukur melalui 

variabel angka melek huruf berdasarkan provinsi di pulau Sumatera 

yang dapat dilihat dari tabel berikut ini. 
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Tabel 1.3 Perkembangan Angka Melek Huruf Berdasarkan 

Provinsi 

di Pulau Sumatera Periode 2016-2018 (%) 

PROVINSI 

Angka Melek Huruf (Penduduk Umur > 15 

Tahun) 

2016 2017 2018 

ACEH 97.74 98.15 98.03 

SUMATERA UTARA 98.88 98.96 99.07 

SUMATERA BARAT 98.81 98.93 99.07 

RIAU 99.07 99.21 99.20 

JAMBI 98.01 98.28 98.15 

SUMATERA SELATAN 98.46 98.65 98.66 

BENGKULU 97.75 98.04 97.91 

LAMPUNG 96.78 97.21 96.93 

KEP. BANGKA BELITUNG 97.66 97.97 97.76 

KEP. RIAU 98.84 98.88 98.87 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2018) 

Keterkaitan kemiskinan dan pendidikan sangat besar karena 

pendidikan memberikan kemampuan untuk berkembang lewat 

penguasaan ilmu dan keterampilan. Pendidikan juga menanamkan 

kesadaran akan pentingnya martabat manusia. Mendidik dan 

memberikan pengetahuan berarti menggapai masa depan. Hal 

tersebut harusnya menjadi semangat untuk terus melakukan upaya 

mencerdaskan bangsa (Suryawati, 2005). 

Perkawinan merupakan salah satu naluri manusia, karena 

dengan adanya perkawinan tumbuh rasa saling memiliki, memberi, 

dan saling membantu, sehingga terwujud keluarga yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah. Terciptanya keluarga sakinah mawaddah 

warahmah adalah merupakan tujuan dari pernikahan. Seiring 

dengan dinamika keluarga mengalami pasang surut dalam 
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mempertahankan keutuhan rumah tangga. Sekalipun perceraian 

adalah sesuatu yang dibolehkan, namun bila tingkat perceraian 

yang tinggi akan menyebabkan berbagai persoalan sosial. 

Tingginya angka perceraian yang terjadi akibat kemiskinan 

di tengah masyarakat menjadi perhatian dalam penelitian ini, 

bagaimana upaya-upaya mengatasi tingginya angka perceraian 

yang dilakukan lembaga yang punya otoritas atau kewenangan 

dalam mengurusi masalah tersebut, langkah apa yang sudah 

dilakukan pemangku kepentingan, dan bagaimana implikasi sosial 

dari tingginya angka perceraian di tengah masyarakat. Ketidak 

harmonisan merupakan implikasi sosial dari tingginya angka 

perceraian ditengah masyarakat. Ketidak harmonisan kehidupan 

keluarga dapat terjadi di berbagai tempat dengan beragam 

penyebab, baik faktor internal maupun eksternal (Fauziah, 2011). 

Karim melakukan penelitian Perkawinan dan Perceraian di 

Indonesia: Kasus di Pulau Sumatera menjelaskan bahwa implikasi 

perceraian terhadap masyarakat sejauh ini masih dalam wacana 

moral. Betapa tingginya angka perceraian namun belum dipandang 

merusak tatanan masyarakat. Sejauh ini nilai-nilai keagamaan 

maupun adat masih tetap dijunjung oleh masyarakat. Apalagi 

munculnya kasus perceraian di sebagian wilayah cenderung 

disebabkan oleh perkawinan usiamuda, rendahnya pendidikan, dan 

kurangnya ekonomi. Karena itu implikasi perceraian dapat 

dikatakan masih sebatas dalam lingkungan keluarga, yaitu 
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menyangkut hubungan antara kedua pihak keluarga, pengasuhan, 

dan pendidikan anak, serta nafkah keluarga (Karim, 2005). 

Faktor utama perceraian masih masalah ekonomi. Dimata 

istri suami dianggap kurang dalam memenuhi nafkah lahir. 

Sedangkan dimata suami, istri tidak mau bersyukur. Karena salah 

dalam mempersepsi, akhirnya suami dan istri putus dalam 

komunikasi. Keduanya merasa paling benar. Kalau hal ini tidak 

diselesaikan, ujungnya adalah perceraian. Dengan begitu dapat kita 

ketahui bahwa perceraian berhubungan erat dengan adanya tingkat 

kemiskinan dalam suatu rumah tangga. Adanya tingkat perceraian 

di wilayah pulau Sumatera dapat dilihat daritabel berikut ini. 

Tabel 1.4 Perkembangan Penduduk Usia 10 Tahun Keatas 

Dengan Status Cerai Hidup Menurut Provinsi di Pulau 

Sumatera Periode 2016-2018 (%) 

PROVINSI 
TAHUN 

2016 2017 2018 

ACEH 1.47 1.58 1.61 

SUMATERA UTARA 1.43 1.61 1.53 

SUMATERA BARAT 2.41 2.62 2.23 

RIAU 1.50 1.29 1.53 

JAMBI 1.66 1.58 1.84 

SUMATERA SELATAN 1.32 1.46 1.60 

BENGKULU 1.61 1.74 1.70 

LAMPUNG 1.32 1.38 1.60 

KEP. BANGKA BELITUNG 1.97 1.83 2.03 

KEP. RIAU 1.56 1.99 1.69 
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Di banyak negara berkembang, khususnya di Indonesia, 

perempuan masih di tempatkan pada posisi setelah kelompok laki-

laki. Fungsi dan peran yang dilakukan perempuan dalam mayarakat 

tersebut secara tidak sadar biasanya dikonstruksikan oleh budaya 

setempat sebagai warga negara kelas dua (Ahmad, dkk, 2015). 

Rendahnya status ekonomi perempuan di Indonesia salah 

satunya karena lemahnya perempuan dalam mengakses sumber 

daya di keluarga, masyarakat ataupun negara. Upaya pengurangan 

kemiskinan dan ketidakadilan yang dialami perempuan akan 

berimplikasi pada kesejahteraan dan kelangsungan hidup keluarga 

dan masyarakat. Histori ini dapat terlihat saat Indonesia mengalami 

krisis ekonomi yang berdampak buruk pada pendapatan keluarga 

sehingga meningkatkan jumlah kemiskinan dan pengangguran. 

Menurut Izza (2009) kondisi ini akan berpengaruh semakin 

buruk bila para pembuat kebijakan dan program mengabaikan 

perbedaan kondisi dan kemampuan dari berbagai elemen 

masyarakat termasuk di dalamnya laki-laki dan perempuan. Selain 

itu perempuan mempunyai persepsi yang lebih beragam 

dibandingkan laki-laki dalam kesejahteraan atau kemiskinan yaitu 

disamping aspek yang berhubungan dengan akses pendapatan, 

kepemilikan aset, kualitas kesehatan, pangan serta peluang, juga 

mencermati hal-hal berkaitan dengan kehidupan keluarga seperti 

keharmonisan keluarga, rasa aman, ada tidaknya hubungan dengan 

rentenir, gaya hidup, kemampuan membantu orang tua dan orang 

lain serta hubungan sosial dengan tetangga. 
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Ketergantungan perempuan secara ekonomi karena upah 

rendah bahkan bekerja tanpa upah menjadikan perempuan tidak 

memiliki kemandirian mengelola hidupnya. Pendapatan merupakan 

salah satu variable yang dapat dijadikan indikator untuk melihat 

kekuasaan di rumah tangga. Perempuan yang mempunyai 

pendapatan menjadi lebih mandiri, mampu memenuhi kebutuhan 

sendiri serta kesempatan membantu pemenuhan kebutuhan rumah 

tangganya. Kebutuhan sendiri untuk meningkatkan pendidikan, 

pengalaman, keterampilan, kesehatan, dan pemenuhan gizi yang 

baik. Adanya kemandirian ekonomi perempuan di wilayah pulau 

Sumatera dapat dilihat dari perkembangan kontribusi pendapatan 

perempuan terhadap total pendapatan seperti tabel berikut ini. 

 

 

Tabel 1.5Perkembangan Kontribusi Pendapatan Perempuan 

Terhadap Total PendapatanMenurut Provinsi di Pulau 

Sumatera Periode 2016-2018 (%) 

PROVINSI 
TAHUN 

2016 2017 2018 

ACEH 
34.510 34.560 34.570 

SUMATERA UTARA 
36.010 36.030 36.030 

SUMATERA BARAT 
37.290 37.400 37.480 

RIAU 
28.100 28.130 28.140 

JAMBI 
29.470 29.870 30.090 

SUMATERA SELATAN 
34.570 34.700 34.710 



13 
 

 
 

BENGKULU 
35.110 35.210 35.240 

LAMPUNG 
29.060 29.230 29.330 

KEP. BANGKA BELITUNG 
25.690 26.170 26.380 

KEP. RIAU 
27.760 28.260 28.370 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2018) 

Kajian mengenai peran perempuan dalam pengentasan 

kemiskinan telah sering dilakukan oleh sejumlah peneliti 

(Awumbilla, 2006; Brady, 2006; Tyer-Viola & Cesario, 2010). 

Bahkan sejumlah penelitian merekomendasikan pentingnya 

keterlibatan perempuan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

keluarga agar dapat keluar dari kemiskinan (Hilal, 2012; Meinzen-

Dick dkk, 2017). Kajian Hastuti (2014) membuktikan bahwa upaya 

yang dilakukan perempuan untuk pengentasan kemiskinan dengan 

melakukan diversifikasi usaha, mensiasati pengeluaran terkait 

pemenuhan kebutuhan pangan, sandang, dan kepentingan sosial. 

Sebelumnya, penelitian empiris yang dilakukan oleh Owusu, dkk 

(2013) di Ghana menyimpulkan bahwa partisipasi perempuan 

dalam kegiatan ekonomi produktif dapat meningkatkan 

kesejahteraan keluarga mereka dan menurunkan tingkat kemiskinan 

secara aggregate. 

Peningkatan partisipasi perempuan dalam dunia kerja serta 

perbaikan akses perempuan terhadap sumber-sumber ekonomi 

meningkatkan konstribusi mereka bagi pembentukan pendapatan 

rumah tangga. Sehingga partisipasi kerja perempuan menjadi 
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determinasi penting keberhasilan pembangunan sosioekonomi dan 

penurunan tingkat kemiskinan (Awan & Sadia, 2018). 

Dari sejumlah penelitian diatas, sehingga dalam penelitian 

ini akan dibahas “Pengaruh Pendidikan, Perceraian, dan 

Kemandirian Ekonomi Perempuan Terhadap Tingkat 

Kemiskinan di Pulau Sumatera”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap tingkat 

kemiskinan dipulau Sumatera? 

2. Bagaimana pengaruh Perceraian terhadap tingkat 

kemiskinan di Pulau Sumatera? 

3. Bagaimana pengaruhkemandirian ekonomi perempuan 

terhadap tingkat kemiskinan di pulau Sumatera? 

4. Bagaimana pengaruh pendidikan, perceraian, dan 

kemandirian ekonomi perempuan terhadap tingkat 

kemiskinan di pulau Sumatera? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas 

maka tujuan yang akandicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap tingkat 

kemiskinan dipulau Sumatera. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perceraian terhadap tingkat 

kemiskinan dipulau Sumatera. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh kemandirian ekonomi 

perempuan terhadap tingkat kemiskinan dipulau Sumatera. 

4. Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

secara simultan terhadap tingkat kemiskinan dipulau 

Sumatera. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

kepada: 

1. Pengambil Kebijakan 

Bagi pengambil kebijakan, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan informasi yang berguna di dalam 

memahami pengaruh pendidikan, perceraian, dan 

kemandirian ekonomi perempuan terhadap tingkat 

kemiskinan sehingga dapat diketahui bagaimana cara untuk 

mengentaskannya sehingga dapat mengatasi masalah 

kemiskinan. 

2. Ilmu Pengetahuan 

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan menambah 

khasanah ilmu ekonomi khususnya ekonomi pembangunan. 

Manfaat khusus bagi ilmu pengetahuan yakni dapat 

melengkapi kajian mengenai tingkat kemiskinan dengan 

mengungkap secara empiris faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memahami lebih jelas proposal penelitian ini, maka 

materi-materi yang tertera pada laporan proposal skripsi ini 

dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika 

penyampaian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang yang diteliti, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

Pada Bab Tinjauan kepustakaan ini berisikan landasan teori 

yaitu memuat tentang teori-teori yang bersangkutan dengan 

penelitian atau variabel penelitian yang dilakukan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian yaitu memuat tentang metodologi 

penelitian yang dilakukan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yaitu memuat tentang hasil dari penelitian 

yang dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bagian ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian dan 

saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Konsep Kemiskinan 

2.1.1 Definisi Kemiskinan 

Konsep tentang kemiskinan sangat beragam, mulai dari 

sekedar ketidakmampuan memenuhi kebutuhan konsumsi dasar 

dan memperbaiki keadaan, kurangnya kesempatan berusaha, 

hingga pengertian yang lebih luas yang memasukkan aspek sosial 

dan moral. United Nations Development Programme (UNDP) 

mendefinisikan kemiskinan sebagai kelaparan, ketiadaan tempat 

berlindung, ketidakmampuan berobat ke dokter jika sakit, tidak 

mempunyai akses ke sekolah dan buta huruf, tidak mempunyai 

pekerjaan, takut akan masa depan, hidup dalam hitungan harian, 

ketidakmampuan mendapatkan air bersih, ketidakberdayaan, serta 

tidak ada keterwakilan dan kebebasan. 

Menurut De Vos, kemiskinan adalah suatu keadaan dimana 

seseorang tidak mampu mencapai salah satu tujuannya atau lebih, 

tujuan-tujuan yang dimaksud disini dapat di interpretasikan sesuai 

persepsi seseorang. Dengan demikian dapat diartikan berdasarkan 

kondisi seseorang dalam mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan 

(Suparta, 2003). 

BAPPENAS (2004) mendefinisikan kemiskinan sebagai 

kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang laki-laki dan 

perempuan tidak mampu memenuhi hak-hak dasarnya untuk 

mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang 

bermartabat. Hak-hak dasar tersebut antara lain terpenuhinya 
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kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan yang layak, 

perumahan, air bersih, pertanahan, sumber daya alam dan 

lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan atau ancaman tindak 

kekerasan dan hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial 

politik. Orang yang setidaknya bisa memenuhi hak-hak dasar 

tersebut dianggap tidak miskin, sedangkan yang tidak dapat 

memenuhinya maka dapat dikategorikan miskin. Meskipun pada 

kenyataannya, untuk dapat hidup layak berbeda untuk tiap individu 

tergantung pada usia, tempat tinggal, dan lain-lain. Kemiskinan 

juga memiliki wujud yang majemuk, termasuk rendahnya tingkat 

pendapatan dan sumber daya produktif yang menjamin kehidupan 

yang berkesinambungan, kelaparan dan kekurangan gizi, rendahnya 

tingkat kesehatan, keterbatasan dan kurangnya akses kepada 

pendidikan dan layanan pokok lainnya, kondisi tak wajar, serta 

kematian akibat penyakit yang terus meningkat, kehidupan 

menggelandang dan tempat tinggal yang tidak memadai, 

lingkungan yang tidak aman, serta diskriminasi dan keterasingan 

sosial. Kemiskinan juga dicirikan oleh rendahnya tingkat partisipasi 

dalam proses pengambilan keputusan serta dalam kehidupan, 

sosial, dan budaya. 

2.1.2 Kemiskinan Menurut Islam 

Sebagai agama pembawa keselamatan dan kesejahteraan 

bagi umat, islam sangat anti dengan kemiskinan. Kemiskinan 

dianggap sebagai sumber dalang berbagai berbagai kejahatan yang 

terjadi. Orang miskin lebih mudah di jerumuskan syaitan ke lembah 
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kebejatan dan kenistaan. Rasulullah SAW bersabda: “ kemiskinan 

mendekati kekufuran” (H.R. As-Sayuti). Didalam islam, dalam 

mendefinisikan kemiskinan harus mempertimbangkan aspek moral 

dan materi, spiritual dan fisikal, serta aspek dunia dan akhirat. 

Dengan kata lain, seseorang yang mungkin dikategorikan miskin 

secara materi yang biasanya di ukur dari unit moneter (uang), 

belum tentu tergolong kedalam kategori orang-orang miskin secara 

spiritual, yang biasanya diukur dengan kadar kedekatan kepada 

Allah SWT (ketakwaan). Di dalam bukunya “Economic 

Development and Social Peace in Islam”, Mannan (1989) 

menegaskan bahwa kemiskinan dalam islam haruslah dilihat 

sebagai konsep integral antara aspek moral (budaya dan spiritual) 

dan aspek material. Sebagaimana hadits Rasulullah SAW :  Dari 

Abu Hurairah RA meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda 

: “ kekayaan itu tidak terletak pada banyaknya jumlah harta dunia, 

tetapi kekayaan itu adalah terletak pada kekayaan hati” (HR. 

Muslim). 

Apabila kita merujuk dari hadits diatas , maka jumlah orang 

miskin di Indonesia ini akan lebih banyak dibandingkan dengan 

angka-angka yang dilaporkan pemerintah pada saat krisis moneter 

yang pernah terjadi. 

Adapun hubungan kemiskinan dengan ekonomi islam yaitu 

apabila dalam suatu wilayah memiliki angka kemiskinan yang 

tinggi, maka ekonominya pun dapat teranggu karena kemiskinan 

dapat mempengaruhi perekonomi suatu wilayah, sehingga 
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perekonomiannya pun menurun. Begitu juga dengan ekonomi 

islam. Apabila tingkat kemiskinannya tinggi, maka perekonomian 

islam pun dapat terganggu, sehingga perekonomian islam pun 

dapat menurun. Jika perekonomian islam ingin membaik, maka 

angka kemiskinanpun harus dikurangi, karena kemiskinan 

merupakan salah satu dalang dari menurunnya perekonomian islam 

di dunia. 

 

2.1.3Ukuran Kemiskinan 

Batas garis kemiskinan yang digunakan setiap negara 

ternyata berbeda-beda. Ini disebabkan oleh adanya perbedaan 

lokasi dan standar kebutuhan hidup. Badan Pusat Statistik (BPS) 

menggunakan batas miskin dari besarnya rupiah yang dibelanjakan 

perkapita sebulan untuk memenuhi kebutuhan minimum makanan 

dan bukan makanan. Untuk kebutuhan minimum makanan 

digunakan patokan 2.100 kalori per hari. Sedang pengeluaran 

kebutuhan minimum bukan makanan meliputi pengeluaran untuk 

perumahan, sandang, serta aneka barang dan jasa. 

Secara Nasional per Maret 2010, BPS mengeluarkan 

Standar Garis Kemiskinan Nasioanal sebesar Rp. 211.000,- per 

bulan per orang, yang diukur berdasarkan pemenuhan kebutuhan 

makanan pokok sebesar Rp.155.615,- per bulan dan nonmakanan 

Rp. 56.000,- per bulan. Standar Kemiskinan Internasioanal yang 

dikeluarkan oleh Bank Dunia (Wordl Bank), penduduk miskin 

adalah yg memiliki pengeluaran per hari sebesar US $ 2 atau 
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kurang (Kurs Rupiah Rp.9.000,-), maka penduduk dikatakan 

miskin bila pendapatannya kurang dari Rp. 18.000,- per hari. 

Selanjutnya, Bank Dunia yang menggunakan metode Puchasing 

Power Parity (PPP), juga menetapkan klasifikasi penduduk sangat 

miskin (extreme poor) untuk yang pengeluarannya per hari 

dibawah US $1. 

Ukuran kemiskinan yang digunakan oleh pemerintah 

Indonesia, yaitu mereka yang mempunyai penghasilan kurang dari 

1 (satu) dolar AS per hari untuk warga perkotaan dan 80 sen dolar 

AS per hari bagi warga per daerahan. Sedangkan ukuran 

kemiskinan yang dipakai oleh Bank Dunia, yaitu mereka yang 

menyandarkan hidupnya pada pendapatan kurang dari 2 dolar AS 

per hari (Sumodiningrat, 2002). 

2.1.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan 

 Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kemiskinan. 

Salah satu penyebab kemiskinan adalah rendahnya derajat 

kesehatan. Taraf kesehatan dan gizi yang rendah menyebabkan 

rendahnya daya tahan fisik, daya fikir, dan prakarsa. Penyebab 

kemiskinan dapat terjadi karena kondisi alamiah dan ekonomi, 

kondisi struktural dan sosial, serta kondisi kultural (budaya). 

Kemiskinan alamiah dan ekonomi timbul akibat keterbatasan 

sumber daya alam, manusia, dan sumber daya lain sehingga 

peluang produksi relatif kecil dan tidak dapat berperan dalam 

pembangunan. Kemiskinan struktural dan sosial disebabkan hasil 

pembangunan yang belum merata, tatanan kelembagaan dan 
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kebijakan dalam pembangunan. Menurut Jundi (2014), terdapat 

Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di 

Indonesia antara lain adalah: 

1. Pendidikan berupa rata-rata lama sekolah nasional pada 

level Nasional dan Rata-rata lama sekolah pada level 

Daerah. 

2. Tingkat pengangguran berupa tingkat pengangguran 

terbuka pada level Nasional maupun Daerah. 

Kapale (2012) menjelaskan bahwa beberapa faktor 

penyebab kemiskinan yaitu menurunnya produktivitas tanaman, 

lapangan kerja yang sulit diperoleh, rendahnya tingkat pendidikan 

kepala keluarga, ketergantungan masyarakat terhadap alam dan 

kondisi yang ada, biaya dalam proses ritual adat, serta terbatasnya 

akses terhadap modal (uang tunai). SedangkanBeik danArsyianti 

(2016) menyebutkan penyebab kemiskinan disebabkan oleh empat 

faktor yaitu: Pertama, Faktor Individu. Kemiskinan terjadi 

dikarenakan Pribadinya, seperti terjadinya cacat permanen maupun 

cacat sejak dari lahir, sehingga mengalami keterbatasan dalam 

mengakses pekerjaan produktif untuk meningkatkan kualitas 

hidupnya. Kedua, Faktor Sosial, kemiskinan terjadi dikarenakan 

adanya diskriminasi sosial, seperti minimnya akses, konflik, dan 

minimnya infrastruktur. Ketiga, Faktor Kultural, kemiskinan terjadi 

karena adanya budaya negatifmasyarakat atau lingkungannya, 

seperti adanya budaya malas bekerja, suka nongkrong, dan hal-hal 

tidak produktif lainnya, sehingga hal ini disebut sebagai 
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kemiskinan kultural. Keempat, Faktor struktural, kemiskinan terjadi 

karena adanya akibat ketidakadilan sistem ekonomi, dan ada 

beberapa faktor lainnya juga yaitu: 

1. Pertumbuhan Ekonomi 

Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh semua 

negara, pertumbuhan ekonomi sebagai salah satu indikator 

dalam mengatasi masalah kemiskinan, dimana pertumbuhan 

ekonomi merupakan konsep dari pembangunan ekonomi 

(Atalay, 2015). 

2. Pendidikan 

Pendidikan merupakan investasi yang dapat menunjang 

pertumbuhan ekonomi. Mendidik anak-anak miskin 

memiliki peluang yang tinggi untuk membawa mereka 

keluar dari kemiskinan (world bank). Salah satu indikator 

pendidikan dapat dilihat dari tingkat IPM. IPM merupakan 

indeks komprehensif sebagai ciri tingkat pembangunan 

manusia disuatu daerah atau negara yang diukur dari tingkat 

pendidikan, kesehatan dan umur panjang, serta pendapatan 

(Yakunina & Bychkov GA, 2015). 

3. Pengangguran 

Pengangguran merupakan salah satu penyebab kemiskinan. 

Pengangguran, setengah menganggur, atau kurangnya lahan 

produktif sebagai aset penghasil pendapatan merupakan hal 

yang akut bagi masyarakat miskin ketika dalam 

memperoleh kebutuhan paling dasar untuk makanan, air dan 
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tempat tinggal adalah hal yang harus di perjuangkan pada 

setiap harinya (world bank). 

2.1.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan menurut 

Islam 

 Fakta menunjukkan bahwa kemiskinan bukan hanya 

memonopoli masyarakat Indonesia, tetapi juga memonopoli 

mayoritas dunia Islam. Penyebab utama miskinnya umat islam 

yaitu karena ketidakmampuan umat islam untuk mengeksplorasi 

SDA, dan ini menunjukkan bahwa kata-kata yang terkandung 

dalam definisi ekonomi konvensional yang menyebutkan 

“ketersediaan SDA terbatas untuk memenuhi keperluaan manusia 

yang tidak terbatas” sama sekali tidak bisa diterima Islam, karena 

tidak sedikit ayat Al-qur‟an yang menegaskan bahwa Allah SWT 

telah menganugerahkan SDA (nikmat) yang melimpah ruah baik 

bersumber dari langit, darat, bahkan lautan. Sebagaimana salah satu 

firman Allah: 

 

تِ وَٱلَْْرْضَ وَأنَزَلَ  وََٰ مََٰ مِنَ  ٱللَّوُ ٱلَّذِى خَلَقَ ٱلسَّ

مَا ترِِزْقًالَّكُمْ ۦءًفَأَخْرَجَبِوِ مَاءِ ٱلسَّ رَلَكُمُٱلْفُلْكَلِتَجْرىِفَِىٱلْبَحْربِِأَمْرهِِ ۖ  مِنَٱلثَّمَرََٰ رلََكُمُٱلَْْ ۦ وَسَخَّ وَسَخَّ

ر ۖ  نْ هََٰ  

Artinya:“Allah SWT yang telah menciptakan langit dan bumi dan 

menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan 

dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rezeki untuk 
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mu, dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera 

itu berlayar dilautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah 

menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai”. (Q.S Ibrahim:32). 

 Ayat diatas menunjukkan bahwa sebenarnya bukanlah SDA 

(nikmat) yang langka, tetapi kemampuan (ilmu) manusialah yang 

terbatas untuk mengeksplotasi SDA alam yang menyebabkan 

manusia terperosok dalam kemiskinan. Artinya, Islam tidak 

mengenal konsep kelangkaan (scarcity) SDA, yang ada hanyalah 

keterbatasan sumber daya manusia (SDM) itu sendiri dalam 

mengeksplorasi SDA. 

Menurut Irfan Ul-Haq (1996), terdapat beberapa penyebab 

utama kemiskinan menurut versi Qur'ani, yaitu: 

1. Kemiskinan yang dialami masyarakat Islam adalah 

disebabkan oleh ketidaktaatan mereka terhadap ajaran Ilahi. 

Misalnya terjadi akibat ada segolongan manusia yang 

memakan harta anak yatim (Q.S. al-Maun: 1-7) dan 

membiarkan anak-anak yatim yang belum baligh untuk 

mengurus hartanya (Q.S. an-Nisa': 6). Ayat-ayat ini 

menjelaskan bahwa kemiskinan berkelanjutan (sustanaible 

poverty) yang mendera ribuan anak yatim adalah 

disebabkan oleh tidak bertanggung jawabnya para penjaga 

mereka.  

2. Kemiskinan terjadi bukan karena kekurangan atau 

kelangkaan SDA, tetapi kemiskinan itu terjadi akibat ulah 

tangan manusia sendiri. Firman Allah SWT yang artinya: 
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"Dan apa saja yang menimpa kamu maka adalah di-

sebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri..." (Q.S. As-

Syura: 30). Karena Allah SWT menjamin rezeki semua 

makhluk yang bernyawa didalam (Q.S. al-'Ankabut: 60) dan 

mereka tidak akan kelaparan (Q.S. Taha: 118-119)  

3. Kemiskinan itu terjadi akibat tidak bertanggung jawabnya 

orang kaya terhadap orang miskin. Allah berfirman yang 

artinya: "Dan yang mengumpulkan harta kekayaan lalu 

menyimpannya (dengan tidak membayar zakatnya)" (Q.S. 

al-Ma'arij: 18). Ayat ini mengklaim bahwa kemiskinan 

segolongan umat manusia diakibatkan karena ketidak 

pedulian dan ketidak patuhan golongan kaya terhadap 

perintah Allah SWT untuk menunaikan hak-hak orang 

miskin (membayar zakat).  

4. Kemiskinan itu di sebabkan oleh praktek diskriminasi 

alokasi hasil eksplorasi SDA oleh segolongan manusia 

terhadap golongan yang lain (Q.S. Ali Imran: 180, At-

Taubah: 34, Al-Anfal: 8 & 40, dan Al-Hadid: 7). Ayat-ayat 

ini menjelaskan bahwa harta itu sebenarnya adalah milik 

mutlak Allah SWT, dan kita hanya sebagai makhluk yang 

mendapat amanah (trustee) untuk memanage harta itu, dan 

hendaklah kita berusaha dan gunakan harta itu sesuai 

ketentuan agama. 

5. Kemiskinan itu terjadi akibat dari pada sikap manusia yang 

malas bekerja. Manusia selalu rugi (Q.S. Al-'Ashr: 1-3) 
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tanpa mau bekerja (Q.S. Al-Jum'ah: 10) dan meminta-minta 

adalah pekerjaan terkutuk (Q.S. Al-Haqq: 34). Ini 

berimplikasi bahwa kemiskinan itu bukanlah suatu takdir 

dan nasib badan, tapi karena kemalasan manusia sendiri. 

6. Kemiskinan itu terjadi akibat terkonsentrasinya kekuasaan 

politik dan ekonomi pada golongan tertentu.  

7. Kemiskinan itu terjadi akibat pengeksploitasian dan 

penindasan baik dalam aspek sosial, politik dan ekonomi 

oleh golongan tertentu ke atas golongan lainya. Ini dapat 

kita lihat dari sistem perbudakan (slavery) dan praktek riba 

dalam sistim pinjam-meminjam yang berlaku pada zaman 

Rasulullah SAW. 

8. Kemiskinan itu terjadi akibat malapetaka dan perang. 

Kondisi ini seperti dikisahkan al-Qur'an tentang kemiskinan 

yang dialami para korban perang yang telah diusir dari 

kampung halamannya (Q.S. Al-Hasyr: 8-9). Krisis politik 

dan ekonomi yang datang silih berganti di Indonesia telah 

melahirkan ribuan janda, anak yatim-piatu, dan orang 

miskin. Itulah sebabnya, sebagai agama pembawa 

kedamaian, Islam sangat membenci perang. Usaha-usaha 

untuk mewujudkan kedamaian di bumi Indonesia perlu 

diper-tahankan. 
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2.2 Pendidikan 

2.2.1 Definisi Pendidikan 

Pendidikan merupakan pionir dalam pembangunan masa 

depan. Pendidikan berhubungan erat dalam pembangunan karakter, 

pendidikan merupakan salah satu investasi sumber daya manusia 

dalam rangka mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Seseorang 

yang mengenyam pendidikan yang lebih tinggi biasanya memiliki 

akses yang lebih besar untuk mendapat  pekerjaan dengan bayaran 

lebih tinggi,  di bandingkan dengan individu dengan tingkat 

pendidikan lebih rendah (Wiguna, 2011). Melalui pendidikan yang 

memadai, penduduk miskin akan mendapat kesempatan yang lebih 

baik untuk keluar dari status miskin di masa depan (Anderson, 

2012). Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Mankiw 

(1992) yaitu apabila investasi pendidikan dilakukan secara merata, 

termasuk pada masyarakat yang berpenghasilan rendah maka 

kemiskinan akan berkurang. 

Menurut Amalia(2012) Pendidikan merupakan jembatan 

menuju masa depan suatu bangsa. Karena pendidikan menyangkut 

karakter pembangunan dan pertahanan jati diri seseorang dalam 

suatu bangsa. Seseorang diharuskan memiliki pendidikan setinggi-

tingginya agar dia bisa mendapatkan pekerjaan. Saat seseorang 

bekerja dan mendapatkan gaji yang tinggi  maka seseorang harus 

memiliki pendidikan yang tinggi pula. Karena jika pendidikan dia 

tinggi maka dia bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. 
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Tingginya tingkat pendidikan dalam penelitian ini diukur 

melalui variabel rata-rata masa sekolah dan variabel angka melek 

huruf di wilayah Pulau Sumatera. Menurut BPS (2010:74) Rata-

rata Lama Sekolah (RLS) penduduk usia 15 tahun keatas 

merupakan cerminan tingkat pendidikan penduduk secara 

keseluruhan. RLS merupakan indikator yang menunjukkan rata-

rata jumlah tahun efektif untuk bersekolah yang dicapai penduduk. 

Jumlah tahun efektif adalah jumlah tahun standar yang harus 

dijalani oleh seseorang untuk menamatkan suatu jenjang 

pendidikan. 

2.2.2 Pendidikan Menurut Islam 

Menurut Rizal (2014) Dalam pandangan islam, pendidikan 

yaitu mengembangkan potensi manusia dari segala aspeknya, 

bukan hanya kepintaran semata yang dituju apalagi kesuksesan dari 

segi materi, tetapi ada hal yang lebih penting dari kecerdasan 

intelektual semata, yakni bagaimana dengan proses pendidikan 

yang ada bisa membina manusia menjadi manusia seutuhnya, yakni 

manusia yang sempurna dan mulia. Pendidikan dalam pandangan 

Islam berfungsi mengubah perkembangan alami menjadi 

perkembangan terarah dan tertuju. Dari awalnya orientasi 

kehidupan duniawi menjadi berorientasi ukhrawi yang didorong 

oleh kesadaran kebaikan di dalam dirinya.  

Sebagaimana firman Allah mengangkat derajat orang yang 

berilmu: 
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الَّذِينَ ءَامَنُوا مِنكُمْ وَالَّذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ يَ رْفَعِ اللهُ   

Artinya :”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.”(QS.Al-

Mujadalah:11) 

 Islam tidak pernah memandang usia untuk menuntut ilmu/ 

pendidikan. Sekali pun usia sudah lanjut, tetapi di dalam islam 

tetap di anjurkan untuk menuntut ilmu/ pendidikan. Dengan begitu 

dapat kita simpulkan bahwa menuntut ilmu/ pendidikan itu sangat 

penting untuk kita hidup di dunia dan untuk bekal di akhirat. 

2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pendidikan 

seseorang, faktor-faktor tersebut yaitu: 

1. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal dipengaruhi dari lingkungan sekitar. Faktor 

eksternal yang akrab dengan pembentukan karakter 

siswaadalah lingkungan keluarga dan lingkungan tempat 

prakerin. Menurut Firdaus (2012) lingkungan keluarga 

adalah lingkungan pendidikan anak yang pertama dan 

utama, karena dalam keluarga inilah anak pertama kali 

memperoleh pendidikan dan bimbingan. Di katakan utama 

karena sebagian besar dari kehidupan anak adalah dalam 

keluarga. Lingkungan keluarga sebagai salah satu faktor 

penentu yang berpengaruh dalam perkembangan pribadi 

anak, dan dapat dibagi lagi menjadi tiga aspek, yaitu:  
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a) Kondisi ekonomi keluarga,  

b) Kerekatan orang tua dan anak, serta  

c) Pola asuh/cara orang tua mendidik anak (Ormrod, 

2008:94-95). 

Lingkungan prakerin merupakan lingkungan kerja, 

sedangkan pekerjaan dapat berbentuk situasi dan 

kondisi pekerjaan, macam, jenis, dan tingkatan 

pekerjaan (Sedarmayanti, 2003:1).  

 

2. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor pendukung/penghambat 

yang berasal dari dalam diri individu. Salah satu faktor 

internal yang erat kaitannya dengan kepribadian/karakter 

awal siswa adalah soft skill. Soft skill pada dasarnya 

merupakan keterampilan seseorang dalam berhubungan 

dengan orang lain (interpersonal skills) dan keterampilan 

dalam mengatur dirinya sendiri (intrapersonal skills) yang 

mampu mengembangkan unjuk kerja secara maksimal 

(Muqowim, 2012:6). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh negara Inggris, Amerika dan Kanada, ada 23 

atribut soft skill yaitu:  

1. Inisiatif 

2. Etika/Integritas 

3. Berfikir Kritis 

4. Kemauan Belajar 
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5. Komitmen 

6. Motivasi 

7. Bersemangat 

8. Dapat Diandalkan 

9. Komunikasi Lisan 

10. Kreatif 

11. Kemampuan Analitis 

12. Dapat Mengatasi Stres 

13. Manajemen Diri 

14. Menyelesaikan Persoalan 

15. Dapat Meringkas 

16. Berkoperasi 

17. Fleksibel 

18. Kerja Dalam Tim 

19. Mandiri 

20. Mendengarkan 

21. Tangguh 

22. Berargumentasi Logis, dan  

23. Manajemen Waktu (Neff dan Citrin, 2001:18). 

 

2.3 Perceraian 

2.3.1 Definisi Perceraian 

Perkawinan merupakan salah satu naluri manusia, karena 

dengan adanya perkawinan tumbuh rasa saling memiliki, memberi, 

dan saling membantu, sehingga terwujud keluarga yang sakinah, 

mawaddah dan rahmah. Keluarga yang sakinah mawaddah dan 
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rahmah merupakan suatu model atau performance keluarga yang 

dicita-citakan oleh setiap orang (Julianto,dkk, 2016). 

Terciptanya keluarga sakinah mawaddah warahmah adalah 

merupakan tujuan dari pernikahan. Seiring dengan dinamika 

keluarga mengalami pasang surut dalam mempertahankan keutuhan 

rumah tangga. Sekalipun perceraian adalah sesuatu yang 

dibolehkan, namun bila tingkat perceraian yang tinggi akan 

menyebabkan berbagai persoalan sosial. 

Perceraian merupakan peristiwa yang sangat menekan. 

Selain membawa dampak buruk pada anak, perceraian berdampak 

besar pada kelangsungan hidup suami istri yang mengalaminya. 

Pasangan yang bercerai cukup banyak yang mengunjungi klinik 

psikiatri dan rumah sakit daripada pasangan dari keluarga utuh. 

Pasangan bercerai lebih banyak yang mengalami kecemasan, 

depresi, perasaan marah, perasaan tidak kompeten, penolakan, dan 

kesepian (Gahler, 2006). 

Tingginya angka perceraian yang terjadi akibat kemiskinan 

di tengah masyarakat menjadi perhatian dalam penelitian ini,  

bagaimana upaya-upaya mengatasi tingginya angka perceraian yang 

dilakukan lembaga yang punya otoritas atau kewenangan dalam 

mengurusi masalah tersebut, langkah apa yangsudah dilakukan 

pemangku kepentingan, dan bagaimana implikasi sosial dari 

tingginya angka perceraian ditengah masyarakat. Karena ketidak 

harmonisan kehidupan keluarga dapat terjadi diberbagai tempat 
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dengan beragam  penyebab, baik faktor internal maupun eksternal 

(Fauziah, 2011). 

Kasus perceraian secara nasional dalam beberapa tahun 

terakhir ini mengalami peningkatan, namun fenomena ini tidak bisa 

digeneralisir karena setiap daerah mempunyai latar belakang dan 

budaya yang berbeda. Seperti halnya di Pulau Sumatera, 

berdasarkan data BPS angka perceraian  di pulau sumatera semakin 

hari mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

2.3.2 Perceraian Menurut Pandangan Islam 

Islam adalah agama rahmatan Lil-„alamin. Agama ini telah 

memberikan gagasan ideal tentang konsep keluarga. Islam 

menghendaki agar kaum Muslim bisa menciptakan keluarga yang 

sakinah, mawaddah dan rahmah. Allah SWT berfirman: 

                           

                    

 

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kebesaran Allah adalah Dia 

menciptakan untukmu pasangan dari dirimu sendiri, supaya kamu 

merasa tenteram (sakinah) kepadanya, dan Dia menjadikan di 

antara kamu cinta kasih (mawaddah) dan kasih sayang (rahmah). 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berpikir” (Q.S. Al-Rum/30: 21). 

Di tengah-tengah mobilitas sosial kehidupan yang tinggi 

seperti sekarang ini, keluarga diharapkan hadir sebagai media 

terapi sosial, sehingga keluarga bisa berperan sebagai peredam 
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masalah dan menjadi tempat berteduh setiap individu yang telah 

tercabik-cabik dalam menghadapi persoalan hidup. Institusi 

keluarga akan menjadi bermanfaat secara ideal apabila pondasi 

keluarga tersebut berdasarkan konsep agama yang menempatkan 

relasi antara suami-istri, ayah-ibu, dan anak dalam konteks 

kesepakatan untuk saling melengkapi. Karena korelasi terpenting 

dalam keluarga adalah terbangunnya Al-akhlaq al-karimah. 

Sejatinya, pernikahan menjadi simbol formal pembentukan 

keluarga yang terbentuk secara religius, tetapi realitanya 

pernikahan hanya sebagai tren gaya hidup. Pernikahan tidak lebih 

dari sebuah pementasan kemewahan yang jauh dari nilai-nilai 

religius, akibatnya perkawinan yang awalnya bersifat abadi 

menjadi sebuah kegiatan yang konvensional. Pertanyaan yang 

muncul kemudian mengapa fenomena keretakan keluarga dan 

desakralisasi pernikahan begitu menghiasai perjalanan kehidupan 

manusia sekarang ini. Fenomena perpecahan keluarga seolah 

menjadi suatu budaya. Hal ini diindikasikan oleh maraknya 

perselingkuhan, kawin cerai dan meningkatnya jumlah anak jalanan 

seakan menunjukkan gejala-gejala negatif sebagai pertanda 

berakhirnya institusi keluarga disatu sisi, dan pernikahan menjadi 

simbol pembentukan keluarga di sisi lainnya. Meningkatnya 

persentase perceraian akhir-akhir ini mengindikasikan beragam 

persoalan kehidupan rumah tangga dan keluarga yang masih tidak 

terselesaikan dan tidak ditemukan solusinya, ini terbukti dari angka 

perceraian hingga saat ini terbilang tinggi. Data menunjukkan 
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bahwa jumlah istri yang menggugat cerai suaminya terus 

meningkat. 

2.3.3 Faktor-Faktor Penyebab Perceraian 

Penelitian survei Amato dan Previti (2003) terhadap 208 

partisipan (laki-laki dan perempuan) yang baru saja bercerai di 

Amerika Serikat menghasilkan 18 kategori sebab perceraian. 

Delapan belas kategori tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Perselingkuhan/ketidaksetiaan,  

2. Ketidakcocokan,  

3. Mengkonsumsi Narkoba atau Alkohol,  

4. Percekcokan,  

5. Masalah kepribadian 

6. Masalah komunikasi, 

7. Kekerasan fisik atau psikis, 

8. Kehilangan perasaan cinta, 

9. Kurang bertanggung jawab terhadap keluarga  

10. Masalah pekerjaan 

11. Tidak tahu sebab perceraian  

12. Perkawinan tidak bahagia  

13. Masalah keuangan 

14. Sakitfisik atau mental 

15. Pertumbuhan pribadi  

16. Campur tangan keluarga 

17. Ketidak matangan dan 

18. Sebab-sebab lain.  
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Dari 18 kategori tersebut, perempuan melaporkan 

perselingkuhan, kekerasan fisik dan psikis serta konsumsi alkohol 

atau obat-obatan sebagai penyebab perceraian yang paling 

dominan. 

Sedangkan di Indonesia sendiri sering kali kita jumpai 

adanya perceraian itu disebabkan karena masalah ekonomi, 

lingkungan, penggunaan media dan teknologi, tidak bertanggung 

jawab, tidak memberi nafkah, perselingkuhan, perselisihan dan 

pertengkaran, belum dikarunia anak, meninggalkan kewajiban, 

penikahan pada usia muda, dan lain-lain. 

Dari beberapa faktor yang sudah dijelaskan di atas dapat 

kita simpulkan bahwa tidak ada keluarga yang tanpa masalah. 

Semua keluarga pasti memiliki sejumlah permasalahan. Namun 

keguncangan dalam rumah tangga sesungguhnya bisa diselesaikan. 

Berbagai persoalan, konflik, ketidakcocokan dan lain sebagainya, 

harus bisa dihadapi dengan sepenuh kesiapan jiwa. Suami dan istri 

harus berada dalam posisi yang sama dalam setiap bertemu 

persoalan kerumah tanggaan (Tarakiawan, 2013:33). 

 

2.3.4 Ketahan keluarga bagi penanggulangan faktor terjadinya 

perceraian 

Didalam Pasal 1 bab I UU Perkawinan, ialah: “Ikatan lahir 

batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri, dengan 

tujuan membentuk sebagai (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa."  
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Ketahanan keluarga merupakan salah satu faktor 

keharmonisan yang ada dalam rumah tangga sehingga membawa 

implikasi terjadi keharmonisan di dalam masyarakat. Oleh karena 

itu nilai-nilai ketahanan keluarga dengan dilandasi nilai-nilai 

agama perlu dipahami sebagai sebuah kebutuhan bersama di dalam 

keluarga sehingga keharmonisan dan kebahagiaan yang menjadi 

tujuan berumah tangga bisa terwujud. 

Faktor ketidak harmonisan di dalam keluarga menjadi salah 

satu sebab terjadinya perceraian keluarga. Ketidak harmonisan 

keluarga ini disebabkan oleh adanya pergeseran nilai perkawinan. 

Pasangan suami istri kurang memahami esensi tujuan pernikahan 

dan berkeluarga yang menjadi salah satu nilai dalam ketahanan 

keluarga. Hal itu menyebabkan adanya ketidak cocokan, 

perselisihan, akhlak yang buruk, cemburu dan gangguan pihak luar 

serta adanya faktor ekonomi. 

 Dalam UU nomor 52 tahun 2009 Tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Bab I Pasal 1 ayat 11 

mengatakan, “Ketahanan dan kesejahteraan keluarga adalah 

kondisi keluarga yang memiliki keuletan dan ketangguhan serta 

mengandung kemampuan fisik materil guna hidup mandiri dan 

mengembangkan diri dan keluarganya untuk hidup harmonis dalam 

meningkatkan kesejahteraan kebahagiaan lahir dan batin”. 

Kondisi batin yang tenang di pengaruhi oleh kesadaran 

tentang tujuan hidup dan juga tujuan pernikahan yang di 

orientasikan semata mencapai keridhoan Allah SWT. Sehingga 
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apapun situasinya yang dihadapi dalam pengalaman hidup 

berkeluarga akan dikembalikan kepada kehendak Allah dan kepada 

tujuan untuk menggapai ridho-Nya. Ketahanan keluarga meliputi 

beberapa aspek, yaitu: 

1. Ketahanan fisik, yaitu terpenuhinya kebutuhan sandang 

(pakaian) pangan (makanan yang baik dan halal, sehat, 

memenuhi kebutuhan nutrisi) serta papan (rumah tempat 

tinggal yang layak sesuai kemampuan). Suami dengan aqad 

nikah yang telah di ikrarkannya mempunyai kewajiban 

memberikan nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup, 

sandang, pangan dan papan, bagi isteri dan anak-anaknya. 

2. Ketahanan non fisik yaitu terpenuhinya kebutuhan mental 

ruhaniah-psikologis dari pasangan dan anak-anak yang 

dilahirkannya (rasa aman dan terlindungi, tenteram, penuh 

cinta dan kedamaian-sakinah mawaddah wa rahmah). 

Untuk itu suami juga wajib memberikan nafkah batin 

kepada isterinya, dan isteri wajib memenuhi hak-hak 

suaminya. 

3. Ketahanan sosial yaitu terpeliharanya hubungan fungsional 

dengan orang tua dan sanak keluarga, serta dengan 

komunitas di lingkungannya. 

4. Ketahanan di bidang agama dan hukum yaitu ketaatan 

terhadap ketentuan agama dan hukum yang mengatur hak 

dan kewajiban suami dan isteri, orang tua dan anak-anak. 
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Pada dasarnya ada beberapa faktor yang menyebabkan 

terjadinya perceraian, yakni tidak adanya kesesuaian pendapat 

antara suami istri, kurangnya pendidikan agama, dan yang terakhir 

disebabkan oleh faktor ekonomi. Permasalahan perceraian dan 

keluarga tergantung kekuatan pada setiap keluarga. Program 

penguatan pernikahan ini tidak diberikan pada pasangan saat 

konflik atau menjelang perceraian, namun upaya yang di lakukan 

untuk mengantisipasi persoalan yang timbul dalam proses adaptasi 

dalam kehidupan pernikahan. 

Dampak perceraian mengakibatkan timbul berbagai 

masalah antara lain pecahnya keluarga tersebut dari ikatan tali 

perkawinan, hubungan kekeluargaan menjadi renggang dan 

dampak yang paling berat yang nyata akan dialami oleh anak yang 

merupakan buah hati dari perkawinan itu sendiri. 

Konsep rumah tangga dikenalkan oleh Allah Subhanahu wa 

Ta‟alakepada kita lewat Firman-Nya, yang artinya: "Sebagian dari 

tanda keagungan Allah adalah Allah telah menciptakan istri-istri 

kalian dari jenis kalian sendiri agar kalian memperoleh ketenangan 

hidup bersamanya. Allah tanamkan kecintaan dan kasih sayang di 

antara kalian. Sungguh adanya hidup berpasangan suami istri 

menjadi bukti adanya kekuasaan Allah bagi orang-orang yang 

berakal." (QS Ar-Rum : 30: 21).  

Dari ayat tersebut, kita juga sering mendengar istilah 

sakinah, mawaddah wa rahmah ini. Dimana dalam rumah tangga 

perlunya rasa kasih sayang. Apabila seseorang menerapkan konsep 
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sakinah, mawaddah, warahmah dalam rumah tangganya, maka 

rumah tangganya pun jauh dari kata perceraian.  

 

2.4 Kemandirian Ekonomi Perempuan 

2.4.1 Definisi Kemandirian Ekonomi Perempuan 

Kemampuan perempuan dalam menghasilkan pendapatan 

melalui kegiatan ekonomi produktif berdampak pada pendapatan 

rumah tangga mereka sendiri. Karena sumber pendapatan keluarga 

tidak hanya berasal dari suami, tetapi juga berasal dari pendapatan 

perempuan. Ketika seorang istri terlibat dalam kegiatan ekonomi, 

semakin besar pendapatan isteri, maka semakin besar besar pula 

konstribusinya terhadap pendapatan keluarga secara keseluruhan, 

yang tidak hanya berdampak pada perbaikan kemampuan 

pemenuhan kebutuhan keluarga, tetapi juga punya peluang untuk 

mengangkat taraf hidup keluarganya dan keluar dari lingkar 

kemiskinan (Seebens, 2009). Rendahnya status ekonomi 

perempuan di Indonesia salah satunya karena lemahnya perempuan 

dalam mengakses sumber daya di keluarga, masyarakat ataupun 

negara. Upaya pengurangan kemiskinan dan ketidakadilan yang 

dialami perempuan akan berimplikasi pada kesejahteraan dan 

kelangsungan hidup keluarga dan masyarakat. Histori ini dapat 

terlihat saat Indonesia mengalami krisis ekonomi yang berdampak 

buruk pada pendapatan keluarga sehingga meningkatkan jumlah 

kemiskinan dan pengangguran. Kondisi ini dipandang Izza (2009) 

akan berpengaruh semakin buruk bila para pembuat kebijakan dan 
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program mengabaikan perbedaan kondisi dan kemampuan dari 

berbagai elemen masyarakat termasuk di dalamnya laki-laki dan 

perempuan. 

Pencapaian keswadayaan dan kemandirian ekonomi melalui 

pemberdayaan ekonomi menurut Izza (2009:172) dapat diartikan 

sebagai serangkaian kegiatan untuk meningkatkan aset dan 

kemampuan masyarakat miskin agar mau dan mampu mengakses 

berbagai sumber daya, permodalan, teknologi dan pasar dengan 

pendekatan pendampingan, peningkatan kapasitas, pelayanan dan 

pembelaan menuju kemandirian masyarakat. Dari proses ini 

diharapkan tujuan pemberdayan ekonomi berupa peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan bagi keluarga dilakukan dengan 

meningkatkan usaha yang ada maupun menciptakan kesempatan 

kerja baru serta meningkatkan daya tawar mereka melalui 

pendampingan partisipatif dan berkelanjutan. 

2.4.2 Kemandirian Ekonomi Perempuandalam Pandangan 

Islam 

Secara umum, agama mengajarkan prinsip-prinsip 

egalitarian untuk semua jenis kelamin, tetapi dalam agama tertentu 

terdapat ajaran-ajaran yang menimbulkan kesenjangan gender. 

Islam merupakan contoh agama yang menganut egalitarianisme 

karena menganggap laki-laki dan perempuan memiliki kesempatan 

untuk memperoleh kedudukan yang sama dihadapan Tuhan. 

Meskipun Islam mengajarkan kesetaraan gender, tetapi dalam 

prakteknya baik di negara Islam maupun di negara yang mayoritas 
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Islam, tetap terjadi kesenjangan gender. Faktor penyebabnya, 

bukan berasal dari ajaran agama, melainkan faktor lain seperti 

kebijakan publik. Selain itu, terdapat faktor lain seperti hambatan 

kultural, norma sosial, kurangnya kesadaran, kurangnya 

pendidikan, dan kemiskinan menjadi penyebab terjadinya 

kesenjangan gender dalam masyarakat manapun tak terkecuali 

dalam Islam (Haryanto, 2015: 108-109). Solusinya adalah 

kebijakan negara dalam menjamin kebebasan beragama ialah 

dengan menfasilitasi kesamaan gender. 

Islam telah menjamin hak perempuan untuk bekerja sesuai 

dengan tabiatnya dan aturan-aturan syariat dengan tujuan untuk 

menjaga kepribadian dan kehormatan perempuan. Meskipun 

demikian, Istri harus memiliki keyakinan bahwa yang utama dalam 

hidupnya adalah mengatur urusan rumah tangga. Sebagaimana 

dijelaskan Di dalam surat an-Nisaa‟:32 sebagai berikut: 

 

مَن َّوْاْ مَا فَضَّلَ اللّوُ بِوِ بَ عْضَكُمْ عَلَى بَ عْضٍ لِّلرِّجَالِ نَصِيبٌ مَِِّّّا اكْتَسَبُواْ وَللِنِّسَاء وَلََ تَ تَ 

﴾٢٣نَصِيبٌ مَِِّّّا اكْتَسَبَْْ وَاسْألَُواْ اللّوَ مِن فَضْلِوِ إِنَّ اللّوَ كَانَ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمًا ﴿  

Artinya: Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang 

dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari 

sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian 

dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) 

ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 
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kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu. 

2.5 Penelitian Terkait 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh pendidikan, perceraian, 

dan kemandirian ekonomi perempuan terhadap tingkat kemiskinan 

Pulau Sumatera” penelitian ini tentu tidak lepas dari berbagai 

penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pandangan dan juga 

referensi. Berbagai penelitian terdahulu yang pernah dibaca oleh 

peneliti, lima penelitian berikut yang dianggap paling berhubungan 

dengan penelitian yang sedang dilakukan sekarang ini, akan tetepi 

penelitian yang diteliti oleh peneliti terfokus pada pengaruh 

pendidikan, perceraian, dan kemandirian ekonomi perempuan 

terhadap tingkat kemiskinan di pulau Sumatera. 

Secara ringkas penelitian-penelitian terdahulu dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

NO Judul penelitian Nama 

Peneliti 

Metode Hasil 

1.  Analisis Pengaruh 

Pendidikan, 

PDRB perkapita 

dan Tingkat 

Pengangguran 

terhadap Jumlah 

Wirawan 

dan Arka 

(2015) 

Metode 

analisis 

regresi 

berganda

. 

Variabel 

pendidikan, 

PDRB per 

kapita, dan 

tingkat   

penganggura
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Penduduk Miskin 

Provinsi Bali. 

n secara 

serempak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

jumlah 

penduduk 

miskin 

Provins iBali 

2007- 

2013, 

sedangkan 

variabel 

pendidikan 

dan PDRB 

perkapita 

secara parsial 

berpengaruh 

negatif dan  

signifikan  

terhadap  

jumlah 

penduduk  

miskin,  

sedangkan  
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tingkat 

penganggura

n secara 

parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

jumlah 

penduduk 

miskin 

Provinsi Bali 

2007-2013. 

2. Pengaruh 

Pendidikan, 

Pendapatan 

Perkapita, dan 

Jumlah Penduduk 

Terhadap 

Kemiskinan di 

Provinsi Jawa 

Timur. 

Azizah, 

dkk  

( 2018 ) 

Dengan 

menggun

akan 

metode 

Data 

Panel. 

Variabel 

Pendidikan 

dan 

pendapatan 

perkapita 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan. 

Sedangkan 

jumlah 

penduduk 

berpengaruh 
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positif dan 

signifikan 

terhadap 

Kemiskinan 

Kabupaten 

dan Kota 

Provinsi Jawa 

Timur. 

3. Modal Sosial 

Perempuan 

Dalam Peran 

Penguatan 

Ekonomi 

Keluarga. 

Puspitasari 

(2012) 

Metode 

Kualitati

f. 

Hasil yang 

dilakukan 

dalam 

penelitian ini 

bahwa 

terdapat 

hubungan 

Keterkaitan 

antara 

perempuan 

dengan 

ekonomi 

keluarga 

untuk 

mengurangi 

kemiskinan 

dalam 
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Keluarga. 

4. Dampak 

Perceraian dan 

Pemberdayaan 

Keluarga Studi 

Kasus di 

Kabupaten 

Wonogiri. 

Julijanto, 

dkk 

(2016) 

Analisis 

Menggu

nakan 

Metode 

Kualitati

f. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

adanya 

beberapa 

faktor yang 

menyebabkan 

terjadinya 

perceraian, 

salah satunya 

yaitu 

kurangnya 

ekonomi 

keluarga ( 

tingginya 

tingkat 

kemiskinan). 

5. Fenomena 

Kemiskinan 

DariPerspektif 

Kepala Rumah 

Tangga 

Perempuan 

Ahmad,dk

k (2015) 

Menggu

nakan 

metode 

kualitatif

. 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah bahwa 

adanya 

keterkaitan 

antara 
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Miskin (Studi 

Fenomenologi 

Tentang Makna 

dan 

Penyebab,Serta 

Strategi 

Penanggulangan 

Feminisasi 

Kemiskinan di 

Desa Wonorejo, 

Kecamatan 

Singosari, 

Kabupaten 

Malang) 

ekonomi 

perempuan 

dengan 

kemiskinan 

di dalam 

suatu 

keluarga/ 

rumah 

tangga. 

 

2.6 Keterkaitan Antar Variabel 

2.6.1 Pengaruh Pendidikan Terhadap Kemiskinan 

Faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 

adalah pendidikan. Tingginya tingkat pendidikan dapat diukur 

melalui tingginya angka melek huruf disuatu wilayah pulau 

(Provinsi). Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya 

peranan pemerintah terutama dalam meningkatkan pendidikan. 

Pendidikan adalah sebagai pionir dalam pembangunan masa depan 

suatu bangsa. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka 

pengetahuan dan keahlian juga akan meningkat sehingga akan 
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mendorong peningkatan produktivitas kerjanya. Perusahaan akan 

memperoleh hasil yang lebih banyak dengan memperkerjakan 

tenaga kerja dengan produktivitas yang tinggi, sehingga perusahaan 

juga akan bersedia memberikan gaji yang lebih tinggi bagi yang 

bersangkutan. Pada akhirnya seseorang yang memiliki 

produktivitas yang tinggi akan memperoleh kesejahteraan yang 

lebih baik, yang diperlihatkan melalui peningkatan pendapatan 

maupun konsumsinya. Rendahnya produktivitas kaum miskin dapat 

disebabkan oleh rendahnya akses mereka untuk memperoleh 

pendidikan (Sitepu dan Sinaga, 2004 ). 

Keterkaitan kemiskinan dan pendidikan sangat besar karena 

pendidikan memberikan kemampuan untuk berkembang lewat 

penguasaan ilmu dan keterampilan. Pendidikan juga menanamkan 

kesadaran akan pentingnya martabat manusia. Mendidik dan 

memberikan pengetahuan berarti menggapai masa depan. Hal 

tersebut harusnya menjadi semangat untuk terus melakukan upaya 

mencerdaskan bangsa (Suryawati, 2005). Adapun hubungan antara 

pendidikan dengan ekonomi islam yaitu apabila seseorang 

memiliki pendidikan yang tinggi, maka ia akan mendapatkan 

pekerjaan yang layak dan mendapatkan pendapatan/upah yang 

tinggi, sehingga dengan adanya pendapatan/upah yang diperoleh 

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan begitu tingkat 

kemiskinanan dapat berkurang, berkurangnya tingkat kemiskinan 

dapat mengakibatkan perekonomian islam pun membaik. Sehingga 
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dapat kita ketahui bahwa tingginya tingkat pendidikan dengan 

perekonomi islam memiliki keterkaitan yang erat. 

2.6.2 Pengaruh Perceraian Terhadap Kemiskinan 

Karim melakukan penelitian Perkawinan dan Perceraian di 

Indonesia : Kasus di Pulau Sumatera menjelaskan bahwa implikasi 

perceraian terhadap masyarakat sejauh ini masih dalam wacana 

moral. Betapa tingginya angka perceraian namun belum dipandang 

merusak tatanan masyarakat. Sejauh ini nilai-nilai keagamaan 

maupun adat masih tetap dijunjung oleh masyarakat. Apalagi 

munculnya kasus perceraian di sebagian wilayah cenderung 

disebabkan oleh perkawinan usiamuda, rendahnya pendidikan, dan 

kurangnya ekonomi. Karena itu implikasi perceraian dapat 

dikatakan masih sebatas dalam lingkungan keluarga, yaitu 

menyangkut hubungan antara kedua pihak keluarga, pengasuhan, 

dan pendidikan anak, serta nafkah keluarga (Karim, 2005). 

Faktor utama perceraian masih masalah ekonomi. Di mata 

istri suami dianggap kurang dalam memenuhi nafkah lahir. 

Sedangkan dimata suami, istri tidak mau bersyukur. Karena salah 

dalam mempersepsi, akhirnya suami dan istri putus dalam 

komunikasi. Keduanya merasa paling benar. Kalau hal ini tidak 

diselesaikan, ujungnya adalah perceraian. Dengan begitu dapat kita 

ketahui bahwa perceraian berhubungan erat dengan adanya tingkat 

kemiskinan dalam suatu rumah tangga. 

Hubungan antara perceraian dengan ekonomi islam 

memiliki dampak yang sangat berpengaruh, sebab perceraian 
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tersebut dapat menggagu sebuah bisnis yang ditekuni beberapa 

lama yang sudah dijalani. Karena,  percerai dapat mengganggu 

psikologi  sebuah keluarga yang tidak fokus dalam menjalankan 

sebuah bisnis yang sudah berjalan. Maka hal itu, dapat 

mengakibatkan ekonomi islam bisa menurun disebabkan oleh 

perceraian. 

2.6.3Pengaruh Kemandirian Ekonomi Perempuan Terhadap 

Kemiskinan 

Puspita sari (2012) menyatakan bahwa Salah satu unsur 

keluarga yang berkontribusi dalam hal ekonomi adalah perempuan. 

Pada dasarnya, perempuan mempunyai fungsi utama yang sangat 

berkaitan dengan kedudukan dan perannya yakni fungsi produksi 

dan fungsi reproduksi. Fungsi produksi berkaitan dengan fungsi 

ekonomis yaitu semakin tinggi tingkat pendidikan perempuan 

memungkinkan mereka secara tidak langsung dan langsung 

menjadi pelaku pembangunan sesuai minat dan kemampuannya 

sebagai faktor produksi. 

Rendahnya status ekonomi perempuan di Indonesia salah 

satunya karena lemahnya perempuan dalam mengakses sumber 

daya di keluarga, masyarakat ataupun negara. Upaya pengurangan 

kemiskinan dan ketidak adilan yang dialami perempuan akan 

berimplikasi pada kesejahteraan dan kelangsungan hidup keluarga 

dan masyarakat. Histori ini dapat terlihat saat Indonesia mengalami 

krisis ekonomi yang berdampak buruk pada pendapatan keluarga 

sehingga meningkatkan jumlah kemiskinan dan pengangguran. 
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Menurut Izza (2009) bahwa perempuan mempunyai 

persepsi yang lebih beragam dibandingkan laki-laki dalam 

kesejahteraan atau kemiskinan yaitu disamping aspek yang 

berhubungan dengan akses pendapatan, kepemilikan aset, kualitas 

kesehatan, pangan serta peluang, juga mencermati hal-hal berkaitan 

dengan kehidupan keluarga seperti keharmonisan keluarga, rasa 

aman, ada tidaknya hubungan dengan rentenir, gaya hidup, 

kemampuan membantu orang tua dan orang lain serta hubungan 

sosial dengan tetangga. 

Ketergantungan perempuan secara ekonomi karena upah 

rendah bahkan bekerja tanpa upah menjadikan perempuan tidak 

memiliki kemandirian mengelola hidupnya. Pendapatan merupakan 

salah satu variable yang dapat dijadikan indikator untuk melihat 

kekuasaan di rumah tangga. Perempuan yang mempunyai 

pendapatan menjadi lebih mandiri, mampu memenuhi kebutuhan 

sendiri serta kesempatan membantu pemenuhan kebutuhan rumah 

tangganya. 

Kajian mengenai adanya hubungan antara pendapatan 

perempuan dengan kemiskinan telah di domentasikan oleh 

sejumlah peneliti-peneliti sebelumnya. Seperti halnya Owusu, dkk 

(2013) dalam penelitian mereka di Ghana mendokumentasikan 

bahwa pendapatan yang di hasilkan oleh perempuan dalam dalam 

suatu keluarga dapat membantu keluarganya tersebut keluar dari 

kemiskinan. Sebelumnya penelitian Shin (2010) 

merekomendasikan bahwa peningkatan perempuan dalam ekomi 
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itu dapat di jadikan sebagai salah satu kebijakan yang strategis 

dalam upaya menurunkan adanya tingkat kemiskinan. Bukan hanya 

melalui keterlibatan dalam kegiatan ekonomi, peran perempuan 

juga dapat mengurangi tingkat kemiskinan, dan juga dapat di 

wujudkan melalui kemampuan mereka dalam mengatur keuangan 

rumah tangganya. 

Pada masa revolusi 4.0 seperti sekarang ini, bisnis tidak 

hanya dilakukan dengan tatap muka antara produsen dengan 

konsumen untuk mendapatkan pengahasilan. Teknologi yang 

sangat berubah pesat dari sebelumnya, membuat orang-orang harus 

lebih peka dalam menciptakan sebuah lapangan pekerjaan. Banyak 

kita dapati di sekitar kita bukan hanya suami yang bisa bekerja 

akan tetapi istripun bisa mendapatkan penghasilan walaupun hanya 

di rumah. Istri bisa menciptakan lapangan pekerjaan dengan hanya 

menggunakan gadget seperti jualan online.  Jualan tersebut bisa 

berupa makanan, pakaian dan lain-lain. Dengan adanya pendapatan 

yang diperoleh sang istri dapat mempengaruhi peningkatan 

ekonimi islam, sehingga ekonomi islam lebih membaik. 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Hipoteis penelitian adalah jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian, yang sebenarnya masih harus diuji secara 

empiris. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi maka 

dikemukakan hipotesis dalam penlitian ini yaitu: 

H1 :Pendidikan berpengaruh terhadap kemiskinan di pulau 

Sumatera 

H2 :Perceraian berpengaruh terhadap kemiskinan di pulau Sumatera 

H3 :Kemandirian ekonomi perempuan berpengaruh terhadap 

kemiskinan di pulau Sumatera 

H4:Pendidikan, perceraian, dan kemandirian ekonomi perempuan 

berpengaruh secara simultan terhadap kemiskinan di pulau 

Sumatera. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis kuantitatif, yaitu penelitian yang menekankan 

analisisnya pada data numerical atau angka yang diperoleh dengan 

metode statistik serta dilakukan pada penelitian inferensial atau 

dalam rangka pengujian hipotesis sahingga diperoleh signifikasi 

hubungan kausalitas antar variabel. Dalam hal ini kemiskinan 

ditempatkan sebagai variabel Dependent, dengan pendidikan (rata-

rata lama sekolah dan angka melek huruf), perceraian dan 

kemandirian ekonomi perempuan sebagai variabel Independent. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder berbentuk time series selama periode tahun 2010-2018 (n 

=10) dan data yang diambil dari 10 Provinsi. Data yang diambil 

berasal dari laporan BPS yaitu data berbagai provinsi di pulau 

sumatera, dan instansi lain yang mempublikasikan data yang 

diperlukan. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan sumber data 

sekunder yaitu data diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, data 
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diperoleh dari badan pusat statistik (BPS) dan dari sumber yang 

berkaitan dengan data yang diperlukan dalam penelitian. 

 

3.4 Operasional Variabel 

Variabel yang di operasionalkan dalam penelitian ini terdiri 

dari Kemiskinan, pendidikan, perceraian, dan kemandirian 

ekonomi perempuan. 

Adapun Definisi operasional variabel yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

1. Kemiskinan (Y) 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS 2016) adalah 

penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita 

perbulan dibawah garis kemiskinan pada periode tertentu 

dengan satuan persen (%). 

 

 

2. Pendidikan (X1) 

Merupakan gambaran tingkat dan kualitas pendidikan 

masyarakat di suatu daerah. Dalam kajian pengukuran 

variabel pendidikan didasarkan pada dua sub variabel yakni 

rata-rata masa pendidikan dan angka melek huruf. Rata-rata 

tingkat pendidikan diukur dari rata-rata lama sekolah 

penduduk usia 15 tahun keatas. Selanjutnya angka melek 

huruf diukur dari perkembangan penduduk berusia 15 tahun 

keatas yang bisa baca tulis. Rata-rata lama sekolah dihitung 
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dengan satuan waktu ( Tahun), sedangkan angka melek 

huruf dihitung dengan satuan persen (%). 

3. Perceraian (X2) 

Adalah keadaan dimana seseorang bercerai/ pisah dalam 

suatu rumah tangga, variabel ini diproxi dengan penduduk 

usia 10 tahun keatas dengan status cerai hidup disuatu 

daerah dalam periode waktu tertentu dan dihitung dengan 

satuan persen (%). 

4. Kemandirian Ekonomi Perempuan (X3) 

Adalah kemandirian perempuan secara ekonomi, variabel 

ini diproxi dari kontribusi pendapatan perempuan terhadap 

total pendapatan disuatu daerah dalam periode waktu 

tertentu dan dihitung dengan satuan persen (%). 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Dalam suatu penelitian jenis data dan hipotesis sangat 

menentukan dalam ketepatan pemilihan statistik alat uji. Untuk 

menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan tahapan analisis 

sebagai berikut: 

1. Melakukan pemilihan estimasi dengan melakukan 

pengujian Chow-test dan Housmantest.  

2.  Melakukan uji lolos kendala linear atau yang sering 

disebut dengan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas 

data, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
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autokorelasi untuk melihat apakah model regresi panel 

layak atau tidak digunakan dalam penelitian ini. 

3. Melakukan uji hipotesis yaitu analisis regresi panel, yang 

harus memenuhi kriteria yaitu uji F-test dan uji T-test. 

3.5.1 Penentuan Model Estimasi 

Penelitian yang menggunakan jenis data panel memiliki tiga 

jenis model regresi yang berbeda, yaitu:  

1. common effect model atau Pooled Least Square 

merupakan pendekatan yang paling sederhana untuk 

mengestimasi data panel. Hal ini dikarenakan model 

common effect tidak memperhatikan dimensi individu 

maupun waktu karena pendekatan ini mengasumsikan 

bahwa perilaku data antar individu dan kurun waktu 

sama. Metode ini menggunakan pendekatan Ordinary 

Least Square (OLS) atau teknik kuadrat terkecil untuk 

mengestimasi model data panel. Dapat dikatakan model 

ini merupakan model yang sederhana dibandingkan 

dengan dua model lainnya yaitu Fixed Effect Model dan 

Random Effect Model. 

2. fixed effect model atau Least Square Dummy Variabel  

maksudnya adalah bahwa satu objek memiliki konstan 

yang tetap besarnya untuk berbagai periode waktu, 

demikian pula dengan koefisien regresornya. 

3. random effect model ini adalah mengatasi kelemahan dari 

model fixed effect. Model ini dikenal juga dengan sebutan 
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model generalized least square (GLS). Model random 

effect menggunakan residual yang diduga memiliki 

hubungan antar waktu dan antar objek. 

Sedangkan penentuan model estimasi dapat dilakukan dengan 

uji yang berbeda yaitu Chow-test dan Housman-test yang mana 

masing-masing uji tersebut membantu untuk memilih diantara 

Common Effect Model, Fixed Effect Model dan Random Effect 

Model. Model manakah yang sebaiknya digunakan: 

1. Chow-test  

Uji Chow disebut juga sebagai uji Redudant Fix Effect atau 

Likelihood Ration. Uji ini dilakukan untuk menentukan diantara 

Common Effect Model dan Fix Effect, model terbaik manakah yang 

dapat digunakan. Hipotesis dari uji Chow adalah jika H0 diterima 

maka model yang dipilih adalah Common Effect sebaliknya jika Ha 

yang diterima dan H0 ditolak maka model yang dipilih atau model 

yang terbaik untuk digunakan adalah Fix effect Model. Apabila p-

value lebih kecil dari nilai signifikan (p < α) maka H0 ditolak dan 

Ha diterima sebaliknya jika p-value lebih besar dari nilai signifikan 

(p > α) maka Ha ditolak dan H0 diterima. Jika hasil dari uji Chow 

menemukan bahwa model yang sebaliknya digunakan adal model 

Common Effect maka tahap selanjutnya adalah melakukan uji 

Lagrange Multiplier sebaiknya jika hasil Fix Effect Model maka 

tahap selanjutnya adalah melakukan uji Hausman. 

2. Housman-test  
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Uji Housman dilakukan untuk menentukan diantara Fix 

Effect Model dan Random Effect Model manakah yang lebih baik 

untuk digunakan. Hipotesis dari uji Housman adalah jika H0 

diterima maka model yang dipilih adalah Random Effect sebaliknya 

jika Ha yang diterima dan H0 yang diterima maka model yang pilih 

atau model yang terbaik digunakan adalah Fix Effect Model. 

Apabila p-value lebih kecil dari nilai signifikan (p < α) maka H0 

ditolak dan Ha diterima sebaliknya jika p-value lebih besar dari 

nilai signifikan (p > α) maka Ha ditolak dan H0 diterima. Jika hasil 

dari uji Housman adalah Fix Effect Model maka tidak perlu 

dilanjutkan dengan uji Lagrange multiplier namun, sebaliknya jika 

hasilnya adalah Random Effect maka dilanjutkan dengan uji 

Lagrange Multiplier. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Terdapat beberapa syarat sebelum melakukan regresi yang 

harus dilalui yaitu melakukan uji asumsi klasik. Model regresi 

harus bebas dari asumsi klasik yaitu, multikolinearitas bebas dari 

gejala autokorelasi, heteroskedastisitas dan uji normalitas. 

a) Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Jika asumsi normalitas tidak terpenuhi, maka uji 

F dan uji t menjadi tidak valid. Untuk menguji normalitas, 

penelitian ini menggunakan uji Jarque-Bara. Kriterian penilaian uji 

ini adalah: jika signifikan hasil perhitungan data (Sig) > 5%, maka 
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data berdistribusi normal, sedangkan jika signifikan hasil 

perhitungan data (Sig) < 5%, maka data tidak berdistribusi normal. 

b) Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2011: 31) menyatakan bahwa uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. 

Jika variabel independent daling berkorelasi, maka variabel-

variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 

independen yang memiliki nilai korelasi antar sesama variabel 

independent sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai 

tolerance value atau variance inflation factor (VIF) dengan kriteria 

keputusan sebagai berikut: 

1. Apabali tolerance value > 0,1 dan VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas antar 

variabel independent pada model regresi. 

2. Apabila tolerance value < 0,1 dan VIF > 10, maka dapat 

disimpulkan terjadi gejala multikolinearitas antar 

variabel independent pada model regresi. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan atau 

residual dari model yang diamatitidak memiliki varian yang 

konstan dari suatu observasi ke observasi lainnya. Uji 

Heteroskedastisitas merupakan salah satu uji asumsi klasik yang 
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harus dilakukan pada regresi linear. Apabila asumsi 

heteroskedastisitas tidak terpenuhi maka model regresi dinyatakan 

tidak valid. 

d) Uji Autokorelasi 

Yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model 

regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 

Untuk menguji autokorelasi dapat menggunakan uji residual pada 

e-views versi 8 dengan melihat correlogram dari Q-stat pada 

model. Jika terdapat  p-value yang signifikan < 0,1 maka terdapat 

autokorelasi. 

3.5.3Analisis Regresi Data Panel 

 Penelitian ini menggunakan analisis regresi panel. Analisis 

regresi bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih serta menunjukkan arah hubungan antara 

variabel independent dan variabel dependent yang digunakan 

dalam sebuah penelitian. Untuk melakukan estimasi model regresi 

panel penelitian ini menggunakan alat analisis yaitu software 

Eviews 8. Secara ekonometrik model regresi panel yang 

menjelaskan hubungan antara kemiskinan dengan rata-rata lama 

sekolah, angka melek huruf, perceraian, dan kemandirian ekonomi 

perempuan yang diformulasikan dalam persamaan 1. 

MSKit= β0 + β1RSit + β2AMHit + β3CRIit +β4PPit +eit (1)  

Dimana: 
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β0: Konstanta  

MSKit : Kemiskinan di Provinsi i pada tahun t  

RSit: Rata-rata masa Pendidikan di Provinsi i pada tahun t  

AMHit: Angka Melek Huruf di Provinsi i pada tahun t  

CRIit: Perceraian yang terjadi di Provinsi i pada tahun t  

PPit : Konstribusi Pendapatan Perempuan di Provinsi i pada tahun t  

β1,β2,β3dan β4 : Koefisien regresi RSit , AMHit ,CRIit, dan PPit 

i : Provinsi (1, 2, 3,......10)  

t : Tahun (2010, 2011, 2012,...2018)  

e : Error term 

Mengingat masing-masing variabel memiliki ukuran 

berbeda, diperlukan adanya proses transformasi data dalam bentuk 

logaritma, sehingga persamaan 1 tersebut dimodifikasi menjadi 

persamaan 2.  

LMSKit= β0 + β1RSit + β2AMHit+ β3LCRIit+β4LPPit +eit (2) 

Dimana: 

β0 : Konstanta  

LMSKit : Logaritma kemiskinan di provinsi i pada periode t  

LRSit : LogaritmaRata-rata masa Pendidikan di Provinsi i pada 

tahun t 

LAMHit : Logaritma Angka Melek Huruf di Provinsii pada tahun t  

LCRIit : Logaritma Perceraian yang terjadi di Provinsi i pada tahun 

t  

LPPit : Logaritma Konstribusi Pendapatan Perempuan di Provinsi i 

pada tahun t 
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β1, β2,β3dan β4 : Koefisien regresiRSit , AMHit, CRIit, dan PPit 

i : Provinsi (1, 2, 3,...10)  

t : Tahun (2010, 2011, 2012,...2018)  

e : Error term 

 

3.6 Pengujian Hipotesis 

3.6.1 Pengujian Hipotesis secara Parsial 

Uji statistik t digunakan untuk menguji tingkat signifikansi 

dari pengaruh variabel independen terhadap dependen, dengan 

ketentuan apabila nilai t hitung suatu variabel lebih kecil bila 

dibandingkan dengan nilai t tabel (p-value <0,05) berarti variabel 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap dependen. Sebaliknya 

apabila nilai t hitung suatu variabel lebih besar bila dibandingkan 

dengan nilai t tabel (p-value > 0,05) berarti variabel tersebut tidak 

berpengaruh signifikan terhadap dependen. 

3.6.2 Pengujian Hipotesis secara Simultan 

Uji statistik F digunakan untuk menguji tingkat signifikansi 

dari pengaruh pendidikan, perceraian, dan kemandirian ekonomi 

perempuan terhadap kemiskinan 10 provinsi di pulau sumatera 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Apabila nilai F hitung > F tabel atau nilai p-value < 0,05 dapat 

diartikan bahwa rata-rata lama sekolah berpengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 

Dan apabila nilai F hitung < F tabel atau nilai p-value > 0,05 
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dapat diartikan bahwa rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan, sehingga hipotesis pertama 

(H1) ditolak. 

b. Apabila nilai F hitung > F tabel atau nilai p-value < 0,05 dapat 

diartikan bahwa angka melek huruf berpengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 

Dan apabila nilai F hitung < F tabel atau nilai p-value > 0,05 

dapat diartikan bahwa angka melek huruf tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan, sehingga hipotesis pertama 

(H1) ditolak. 

c. Apabila nilai F hitung > F tabel atau nilai p-value < 0,05 dapat 

diartikan bahwa perceraian berpengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Dan 

apabila nilai F hitung < F tabel atau nilai p-value > 0,05 dapat 

diartikan bahwa perceraian tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan, sehingga hipotesis pertama (H1) ditolak. 

d. Apabila nilai F hitung > F tabel atau nilai p-value < 0,05 dapat 

diartikan bahwa kemandirian ekonomi perempuan berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan, sehingga hipotesis pertama 

(H1) diterima. Dan apabila nilai F hitung < F tabel atau nilai p-

value > 0,05 dapat diartikan bahwa kemandirian ekonomi 

perempuan tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan, 

sehingga hipotesis pertama (H1) ditolak. 

 



 
 

67 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Statistika Deskriptif 

4.1.1 Gambaran Umum Kemiskinanan di Pulau Sumatera 

 Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah 

penduduk terbesar didunia yaitu sebesar 267 juta jiwa pada tahun 

2019. Banyaknya penduduk yang tersebar pada berbagai pulau di 

Indonesia menyebabkan terjadinya keragaman. Keragaman antar 

wilayah merupakan ciri khas Indonesia, selain keragaman 

persebaran penduduk, indonesia juga memiliki keragaman yang 

tergambar dari ketimpangan antar wilayah didaerah pedesaan dan 

perkotaan. Permasalahan yang sering timbul dari banyaknya jumlah 

penduduk yaitu tinggi nya angka kemiskinan, sehingga memiliki 

jumlah penduduk miskin yang besar yaitu sebesar 24,79 juta jiwa 

atau 9,22% dari total jumlah penduduk indonesia pada tahun 2019. 

Indonesia juga memiliki beberapa pulau dengan tingkat kemiskinan 

yang berbeda-beda, salah satunya adalah Pulau Sumatera. Tingkat 

kemiskinan yang terjadi di Pulau Sumatera berbeda-beda, yaitu 

menurut provinsi masing-masing. Adapun persentase rata-rata 

tingkat kemiskinan yang terjadi di pulau Sumatera dapat dilihat 

pada gambar 4.1 berikut ini: 
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Sumber BPS Dalam Angka 2010-2018 (diolah) 

Gambar 4.1 Persentase rata-rata tingkat kemiskinan di pulau 

sumatera tahun 2010-2018 

Gambar 4.1 merupakan keadaan persentase rata-rata 

kemiskinan pulau Sumatera dari tahun 2010 sampai 2018. 

Persentase rata-rata kemiskinan tertinggi dari tahun 2010-2018 

yaitu sebesar 16,663% yang berada pada Provinsi Aceh pada tahun 

2010, dan terendah sebesar 5,310% pada tahun 2018 yang berada 

pada provinsi kepulauan bangka belitung. Dapat diketahui bahwa 

dari tahun 2010 hingga tahun 2018 Provinsi Aceh menjadi provinsi 

dengan persentase tingkat kemiskinan yang tertinggi dari provinsi 

lainnya di Pulau Sumatera. Namun, dari tahun ketahun provinsi 

Aceh selalu mengalami penurunan angka kemiskinan, begitu juga 

dengan povinsi lain. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa angka 

kemiskinan di Pulau Sumatera dari tahun ke tahun terus mengalami 

penurunan. Menurunnya angka kemiskinan yang terjadi dipulau 
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Sumatera dari tahun ketahun merupakan dampak dari adanya 

program-program dari pemerintahan seperti PNPM, BSM, KIP, 

PKH, BLT, Jamkesmas, serta perbaikan infrastruktur dan lainnya. 

Adapun upaya pemerintah untuk menurunkan angka kemiskinan 

tersebut perlu dilakukan juga melalui penciptaan lapangan 

pekerjaan, peningkatan SDM, perbaikan infrastruktur, akses pasar, 

modal, dan pemanfaatan SDA. 

 

4.1.2 Pendidikan 

Pendidikan adalah sebagai pionir dalam pembangunan masa 

depan suatu bangsa. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, 

maka pengetahuan dan keahlian juga akan meningkat sehingga 

akan mendorong peningkatan produktivitas kerjanya. Potensi dan 

peran pendidikan dapat menjadi sarana untuk mengentaskan 

kemiskinan dan perlu mendapatkan perhatian khusus dari 

pemerintah. Adanya peran pemerintah dalam pendidikan akan 

menaruh harapan yang tinggi untuk meningkatnya pendidikan di 

suatu wilayah. Apabila pendidikan di suatu wilayah tinggi, maka 

tingkat kemiskinannya pun dapat berkurang, dengan begitu 

ekonomi wilayah tersebut pun membaik/meningkat. Dalam 

penelitian ini data yang diambil adalah data rata-rata lama sekolah 

dengan data angka melek huruf. Rata-rata lama sekolah adalah 

penduduk usia 15 tahun keatas merupakan cerminan tingkat 

pendidikan penduduk secara keseluruhan.Sedangkan Angka Melek 

Huruf (AMH) adalah proporsi penduduk usia 15 tahun keatas yang 
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mempunyai kemampuan membaca dan menulis huruf latin dan 

huruf lainnya, tanpa harus mengerti apa yang dibaca atau ditulisnya 

terhadap penduduk usia 15 tahun keatas (BPS,2011:111). 

 

 

4.1.3 Perceraian 

Perceraian adalah putusnya ikatan perkawinan antara suami 

isteri dengan keputusan pengadilan dan ada cukup alasan bahwa 

diantara suami isteri tidak akan dapat hidup rukun  lagi sebagai 

suami isteri (Soemiyati, 1982:12).Perceraian merupakan peristiwa 

yang sangat menekan. Selain membawa dampak buruk pada anak, 

perceraian berdampak besar pada kelangsungan hidup suami istri 

yang mengalaminya.Perceraian memang tidak dilarang dalam 

agama Islam, namun Allah membenci sebuah perceraian. Bercerai 

adalah jalan terakhir ketika terjadi permasalahan dan saat semua 

cara telah dilakukan untuk mempertahankan rumah tangga, namun 

tetap tidak ada perubahan. Pada penelitian ini kita akan melihat 

seberapa besar perceraian yang terjadi di pulau Sumatera dan 

Provinsi mana yang memiliki tingkat perceraian yang paling tinggi 

dan paling rendah. Data yang digunakan pada penelititan ini di 

ukur dari perkembangan penduduk usia 10 tahun keatas dengan 

status cerai hidup. Adapun persentase rata-rata tingkat perceraian 

yang terjadi di pulau Sumatera dapat dilihat pada gambar 4.2 

berikut ini: 
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Sumber BPS dalam angka 2010-2018 (diolah) 

Gambar 4.2 Persentase Rata-rata Tingkat Perceraian di 

Pulau Sumatera Tahun  2010-2018  

Dari gambar 4.2 diatas menunjukan angka perceraian yang 

terjadi di setiap Provinsi di pulau Sumatera selama tahun 2010-

2018. Angka perceraian setiap provinsi di pulau Sumatera masih 

mengalami fluktuatif dimana setiap tahunnya terjadi perbedaan 

tingkat perceraian di setiap Provinsi di pulau Sumatera. Provinsi 

dengan jumlah angka perceraian tertinggi dari tahun 2010 sampai 

2018 adalah Provinsi Sumatera Barat yaitu sebesar 2,331% ditahun 

2017. Sedangkan angka perceraian terendah dari tahun 2010-2018 

adalah provinsi Lampung yaitu sebesar 1,270% pada tahun 2012. 

4.1.4 Kemandirian Ekonomi Perempuan 

Rendahnya status ekonomi perempuan di Indonesia salah 

satunya karena lemahnya perempuan dalam mengakses sumber 

daya di keluarga, masyarakat ataupun negara. Upaya pengurangan 

kemiskinan dan ketidakadilan yang dialami perempuan akan 
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berimplikasi pada kesejahteraan dan kelangsungan hidup keluarga 

dan masyarakat. Histori ini dapat terlihat saat Indonesia mengalami 

krisis ekonomi yang berdampak buruk pada pendapatan keluarga 

sehingga meningkatkan jumlah kemiskinan dan pengangguran. 

Pada penelitian ini kemandirian ekonomi perempuan di ukur dari 

kontribusi perdapatan perempuan terhadap total pendapatan di 

suatu daerah dalam periode tertentu. Adapun kemandirian ekonomi 

perempuan di beberapa provinsi di pulau Sumatera dapat kita lihat 

dari gambar 4.3 dibawah ini: 

 

 

Sumber BPS dalam angka 2010-2018 (diolah) 

Gambar 4.3 Persentasi tingkat kemandirian ekonomi perempuan 

menurut Provinsi di Pulau Sumatera tahun 2010-2018. 

Dari gambar 4.3 diatas menunjukan tingkat pendapat 

perempuan, sehingga dapat mencerminkan kemandirian ekenomi 

seorang wanita. Pendaptan perempuan tertinggi menurut provinsi di 

33.204 
35.678 36.022 

27.250 27.250 
33.514 34.300 

28.581 
24.746 27.004 

0

10.000

20.000

30.000

40.000

Persentasi Rata-rata Kontribusi Pendapatan Perempuan 

Terhadap Total Pendapatan di Pulau Sumatera Tahun 2010-

2018 

 



73 
 

 
 

pulau Sumatera dari tahun 2010-2018 yaitu sebesar 36,022% 

ditahun 2018 yang berada pada provinsi Sumatera Barat. 

Sedangkan nilai minimum nya sebesar 24,746% pada tahun 2010 

yang berada pada provinsi Kepulauan bangka belitung. Pendapatan 

perempuan dari tahun ke tahun terus mengalami kenaikan. Ini 

menandakan bahwa dengan meningkatnya pendapatan perempuan 

setiap tahun akan mengurangi tingkat kemiskinan provinsi di pulau 

Sumatera. Dengan berkurangnya tingkat kemiskinan provinsi di 

Pulau sumatera ini dapat mempengaruhi perekonomian di wilayah 

tersebut. Sehingga perekonomiannya pun membaik dan terus 

meningkat.  

4.1.5 Hasil Analisis Deskriptif 

 Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai suatu 

variabel yang dilihat dari nilai mean, standar deviasi, nilai 

maksimum, dan nilai minimum (Widarjono, 2013). Teknik 

deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menginterpretasikan nilai rata-rata, nilai maksimum, dan nilai 

minimum dari masing-masing variabel. Penelitian ini 

menggunakan 4 variabel yang terdiri dari tingkat kemiskinan, 

pendidikan, perceraian, dan kemandirian ekonomi perempuan 

selama periode tahun 2010-2018. Adapun hasil analisis statistik 

deskriptif yang diperoleh dari penelitian ini dijelaskan pada tabel 

4.1 sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Parameter 

Statistik 

Kemiskinan 

(Persen) 

Pendidikan 

Perceraian 

(Persen) 

Pendapatan 

perempuan 

(Persen) 

Rata-rata 

lama 

sekolah 

(Tahun) 

Angka 

melek 

huruf 

(Persen) 

 Mean 10,94 8,27 97,47 1,55 30,88 

 

Maximum 20,98 9,81 99,21 2,62 37,48 

 

Minimum 4,77 7,07 94,64 1,06 23,35 

 Std. Dev. 4,42  0,70 1,15  0,35 4,02 

Sumber: Data diolah (2020) 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa 

variabel kemiskinan sebagai variabel dependent (Y) memperoleh 

nilai rata-rata (mean) sebesar 10,94% , dengan nilai tertinggi 

(maximum) 20,98% ditahun 2010 yang berada pada Provinsi Aceh. 

Sedangkan kemiskinan terendah (minimum) sebesar 4,77% pada 

tahun 2018 yang berada pada provinsi kepulauan bangka belitung. 

Dalam penelitian ini memperoleh standar deviasi sebesar 4,42% 

atau lebih kecil dari nilai rata-rata yang berarti dalam penelitian ini 

memiliki data yang variatif. 

 Adapun rata-rata lama sekolah sebagai variabel independent 

(X1) dengan nilai mean sebesar 8,72% dan nilai maximum sebesar 

9,81% ditahun 2018 yang berada pada provinsi kepulauan Riau. 

Sedangkan nilai terendah (minimum) sebesar 7,07% pada tahun 

2010 yang berada pada provinsi kepulauan bangka belitung. 
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Standar deviasi rata-rata lama sekolah sebesar 0,70 atau lebih kecil 

dari nilai rata-rata yang berarti penelitian ini memiliki data yang 

variatif. 

 Angka melek huruf dalam penelitian ini sebagai variabel 

independent (X2) dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 97,47% dan 

nilai maximum sebesar 99,21% ditahun 2017 yang berada pada 

provinsi Riau. Sedangkan nilai minimum nya sebesar 94,64% pada 

tahun 2010 yang berada pada provinsi Lampung. Standar deviasi 

dari angka melek huruf yaitu sebesar 1,15 atau lebih kecil dari nilai 

rata-rata nya.  

 Perceraian dalam penelitian ini sebagai variabel 

independent (X3) dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 1,55% dan 

nilai maximum sebesar 2,62% ditahun 2017 yang berada pada 

provinsi Sumatera Barat. Sedangkan nilai minimum nya sebesar 

1,06% pada tahun 2012 yang berada pada provinsi Lampung. 

Standar deviasi dari perceraian yaitu sebesar  0,35 atau lebih kecil 

dari nilai rata-rata nya. 

 Kemandirian ekonomi perempuan dalam penelitian ini 

sebagai variabel independent (X4) dengan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 30,88% dan nilai maximum sebesar 37,48% ditahun 2018 

yang berada pada provinsi Sumatera Barat. Sedangkan nilai 

minimum nya sebesar 23,35% pada tahun 2010 yang berada pada 

provinsi Kepulauan bangka belitung. Standar deviasi dari 

kemandirian ekonomi perempuan yaitu sebesar 4,02 atau lebih 

kecil dari nilai rata-rata nya. 
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4.2 Analisis Data 

4.2.1 Penentuan Model Estimasi 

Penelitian ini menggunakan jenis data panel yang memiliki 

tiga model regresi yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect 

Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Untuk 

mengetahui jenis model yang terbaik untuk digunakan maka perlu 

dilakukan uji penentuan model estimasi. Ringkasan hasil pengujian 

Chow-test dan Housman-test pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Chow Test Regresi Panel 

Hasil Chow Test Regresi Panel  

Uji Efek Statistic  Df p-value 

Cross-section F 

Cross-section 

Chi-square 

97,964 

228,040 

 

(9,76) 

9 

0,000 

0,000 

Sumber: Data diolah (2020) 

 Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa nilai p-value 

cross section F sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa berdasarkan Chow-Test, model yang dipilih adalah Fixed 

Effect Model.I 

 Selanjutnya uji Hausman Test digunakan untuk 

menentukan apakah model yang dipilih fixed effect atau random 

effect. Pemilihan salah satu diantara kedua model tersebut 

didasarkan pada nilai p-valuecross-section random dengan 

ketentuan jika nilai p-value >0.05 maka model yang dipilih adalah 
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random effect. Sebaliknya jika nilai p-value < 0.05 maka model 

yang dipilih adalahfixed effect. Hasil uji Hausman Test seperti yang 

ditunjukkan pada tabel berikut ini:    

Tabel 4.3 

Hasil Hausman Test Regresi Panel 

Hasil Hausman Test Regresi Panel 

Uji Efek Chi-Sq. 

Statistic 

Df p-value 

Cross-section 

random 

29,071 4 0,000 

Sumber: Data diolah (2020) 

Dari tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa nilai p-value 

Hausman-Test untuk regresi panel sebesar 0,000< 0,05, shingga 

dapat disimpulkan bahwa Fixed Effect Model lebih baik 

dibandingkan dengan Random Effect Model. 

Berdasarkan dari hasil uji Chow-Test dan Hausman-Test 

dapat disimpulkan bahwa pendekatan dengan Fixed Effect Model 

menghasilkan estimasi yang lebih akurat apabila dibandingkan 

dengan pendekatan Random Effect Model. Justifikasi statistik yang 

menyimpulkan bahwa Fixed Effect Model dinilai lebih baik 

dibandingkan Random Effect Model juga dapat didasarkan pada 

perbandingan gambar residual yang dihasilkan oleh kedua metode 

tersebut seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.1 berikut ini: 
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Gambar 4.1 

Residual Metode Random Effect dan Fixed Effect 

 

Sumber: Output Eviews, 2020  Sumber: 

Output Eviews, 2020 

Gambar 1      Gambar 2 

Residual metode random effect model Residual 

metode fixed effect model 

 

Gambar 1 memperlihatkan residual yang dihasilkan dari 

pendekatan random effect model. Pada gambar tersebut terlihat 

bahwa variasi/fluktuasi garis actual cenderung berbeda dengan 

fluktuasi garis fitted. Selanjutnya, Gambar 2 memperlihatkan 

residual regresi panel yang dihasilkan oleh pendekatan fixed effect 

model. Pada gambar tersebut terlihat bahwa variasi/fluktuasi garis 

actual hampir sama dengan fluktuasi garis fitted. Berdasarkan  

perbandingan garis actual dan garis fitted pada kedua gambar 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan fixed effect model 
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menghasilkan estimasi yang akurat bila dibandingkan dengan 

pendekatan random effect model. Sehingga, regresi panel yang 

dipilih dan kemudian digunakan untuk kepentingan analisis dalam 

penelitian ini adalah fixed effect model.   

  

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

 Ketepatan estimasi dengan menggunakan regresi panel 

sebagai alat analisis data tidak terlepas dari adanya asumsi klasik, 

terutama asumsi normalitas residual dan asumsi multikolinearitas. 

Hal ini akan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah data 

searan tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 

berdistribusi normal, dengan hipotesis sebagai berikut: 

 

Hipotesis  

H0 : Residual berdistribusi normal 

H1 : Residual tidak berdistribusi normal 

Dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut ini: 
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Gambar 4.2 

Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2010 2018

Observations 90

Mean      -1.85e-18

Median  -0.006522

Maximum  0.163468

Minimum -0.121796

Std. Dev.   0.057287

Skewness   0.669720

Kurtosis   3.247348

Jarque-Bera  6.957302

Probability  0.030849

 

 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa nilai 

Jarque-Bera yang didapat  sebesar 6,957302 dengan nilai peluang 

Jarque-Bera sebesar 0,030849. Nilai peluang Jarque-Bera ini lebih 

kecil dari 0,05 sehingga H0 ditolak, maka dapat disimpulkan jika 

residual tidak berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas digunakan untuk melihat ada 

atau tidaknya hubungan antara variabel independen, bisa dilakukan 

dengan uji corelation. Menurut Ghozali jika koefisien korelasi 

antara masing-masing variabel bebas tidak terdapat nilai lebih besar 

dari 0,90 maka tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi 

(Ghozali, 2013). Koefisien korelasi antar variabel dapat dilihat 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Koefisien Korelasi antar Variabel dan Adjusted-R
2
 Regresi 

Panel 

Variabel Penelitian 

  LMSKit LRSit LAMHit LCRIit  LPPit 

LMSKit 1,000 -0,165 -0,374 -0,521  0,505 

LRSit -0,165 1,000 0,649 0,083  0,270 

LAMHit -0,374 0,649 1,000 0,234  0,244 

LCRIit -0,521 0,083 0,234 1,000  0,094 

LPPit 0,505 0,270 0,244 0,094  1,000 

Koefisien Determinasi (Adjusted-R2) 

Hasil Regresi Panel: 0,977 

Sumber: Data diolah (2020) 

Tabel 4.5 diatas menunjukkan koefisien korelasi (r) antara 

rata-rata lama sekolah (LRSit) dan angka melek huruf (LAMHit) 

sebesar 0,649. Selanjutnya koefisien korelasi antara perceraian 

(LCRIit) dengan pendapatan ekonomi perempuan sebesar 0,094. 

Angka ini lebih kecil dari nilai Adjusted-R
2
 pada regresi panel 

sebesar 0,977. Hal ini berarti bahwa model regresi panel yang 

digunakan untuk memprediksi pengaruh pendidikan, perceraian, 

dan kemandirian ekonomi perempuan terhadap tingkat kemiskinan 

tidak memiliki gejala multikolinearitas.  

4.2.3 Uji Kriteria Statistik (Uji Signifikansi) 

Uji kriteria statistik yang dilakukan pada penelitian ini 

meliputi uji t (uji signifikansi parameter/uji parsial), dan uji F (uji 
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signifikansi simultan). Berikut adalah tabel ringkasan hasil dari 

estimasi fixed Effect Model yaitu: 

 

Tabel 4.5 

Hasil Regresi Panel dari Estimasi Fixed Effect Model 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob 

C 22,256 6,632 3,355 0,001 

LOGRS -0,514 0,583 -0,880 0,381 

LOGAMH -3,538 1,673 -2,114 0,037 

LOGCRI 0,046  0,079  0,583  0,561 

LOGPP  -0,782  0,425  -1,840  0,069 

Prob(F-

statistic)  0,000 

Sumber: Diolah oleh Penulis (2020) 

 

Berdasarkan gambar 4.6 yang memaparkan hasil dari 

pengolahan data regresi panel dengan menggunakan pendekatan 

Fixed Effect Model maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Uji Signifikansi Parsial 

a. Variabel RS memiliki probability lebih dari 5% yaitu 

sebesar 0,381 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak yang 

berarti bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan 

antara RS dengan kemiskinan. 

b. Variabel AMH memiliki probability kurang dari 5% yaitu 

sebesar 0.037sehingga H0 ditolak dan H1 diterima yang 
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berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

AMH dengan kemiskinan. 

c. Variabel CRI memiliki probability lebih dari 5% yaitu 

sebesar 0.561sehingga H0 diterima dan H1 ditolak yang 

berarti bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan 

antara CRI dengan kemiskinan. 

d. Variabel PP memiliki probability lebih dari 5% yaitu 

sebesar 0.069sehingga H0 diterima dan H1 ditolak yang 

berarti bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan 

antara PP dengan kemiskinan. 

2. Uji Signifikansi Simultan 

Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 4.6 di atas, maka 

diperoleh nilai F statistik sebesar 0,000 yang mana nilai tersebut 

memilik nilai probablity yang lebih kecil dari 5% sehingga semua 

variabel independen diasumsikan secara bersama-sama atau 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan pada taraf 

kepercayaan 95%. 

 

4.2.4 Hasil Regresi Panel 

Setelah menentukan model estimasi terbaik sehingga 

terpilihnya Fixed Effect Model (FEM) maka selanjutnya dilakukan 

analisis regresi berganda. Regresi linear berganda merupakan 

pemodelan hubungan antara variabel dependent dengan variabel 

independent yang lebih dari satu variabel. Regresi linear berganda 

juga digunakan untuk melihat arah hubungan baik positif atau 
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negatif dari masing-masing variabel, selain itu juga dapat 

memprediksi nilai dari variabel dependent jika variabel 

independentnya mengalami kenaikan atau penurunan nilai. Pada 

penelitian ini kemiskinan sebagai variabel dependent, sedangkan 

rata-rata lama sekolah, angka melek huruf perceraian, dan 

kemandirian ekonomi perempuan sebagai variabel independent. 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, regresi panel yang menjelaskan 

pengaruh RS, AMH, perceraian, dan kemandirian ekonomi 

perempuan terhadap kemiskinan dapat dinyatakan dalam 

persamaan 3. 

LMSKit= 22,256–0,514 (LRSit) – 3,538 (LAMHit ) + 0,046 (LCRIit 

) –0,782(LPPit )  eit (3) 

Persamaan regresi panel  3 maka dapat diinterprestasikan sebagai 

berikut: 

1. Nilai konstanta adalah sebesar 22,256 menunjukkan bahwa 

semua variabel independen yaitu RS, AMH, CRI, dan PP 

dianggap tetap maka nilai kemiskinan yang dilambangkan 

MSK adalah sebesar 22,256 persen. 

2. Nilai koefesien RS sebesar -0,514 hal ini menunjukkan 

bahwa RS berpengaruh negatif  terhadap kemiskinan dan 

jika variabel lainnya diabaikan atau dianggap tetap (ceteris 

paribus) maka setiap kenaikan 1 persen RS, kemiskinan 

turun sebesar -0,514 persen. 

3. Nilai koefisien AMH sebesar -3,538 hal ini menunjukkan 

bahwa AMH berpengaruh negatif terhadap kemiskinan dan 
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jika variabel lainnya diasumsikan bernilai tetap (ceteris 

paribus) maka setiap kenaikan 1 persen AMH, kemiskinan 

juga ikut turun sebesar -3,538 persen.  

4. Nilai koefisien CRI sebesar 0,046 hal ini menunjukkan 

bahwa CRI berpengaruh positif terhadap kemiskinan dan 

jika variabel lainnya diasumsikan bernilai tetap (ceteris 

paribus) maka setiap kenaikan 1 persen CRI, kemiskinan 

juga ikut naik sebesar 0,046 persen.  

5. Nilai koefisien PP sebesar –0,782 hal ini menunjukkan 

bahwa PP berpengaruh negatif terhadap kemiskinan dan 

jika variabel lainnya diasumsikan bernilai tetap (ceteris 

paribus) maka setiap kenaikan 1 persen PP, kemiskinan 

juga ikut turun sebesar –0,782persen.  

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh pendidikan terhadap tingkat kemiskinan 

 Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, pengukuran variabel 

pendidikan didekati dengan dua variabel yaitu rata-rata lama 

sekolah dan angka melek huruf. Pengaruh kedua variabel 

pendidikan tersebut terhadap kemiskinan dijelaskan sub bab 

berikut. 

4.3.1.1 Pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap tingkat 

kemiskinan 

Menurut BPS Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) penduduk 

usia 15 tahun keatas merupakan  cerminan tingkat pendidikan 

penduduk secara keseluruhan. RLS merupakan indikator yang 
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menunjukkan rata-rata jumlah tahun efektif untuk bersekolah yang 

dicapai penduduk. Jumlah tahun efektif adalah jumlah tahun 

standar yang harus dijalani oleh seseorang untuk menamatkan suatu 

jenjang pendidikan. Perhitungan lama sekolah dilakukan tanpa 

memperhatikan apakah seseorang menamatkan sekolah lebih cepat 

atau lebih lama dari waktu yang telah ditetapkan. Sesuai dengan 

target pemerintah melalui program wajib belajar 9 tahun yang 

dirancangkan sejak tahun 1994, rata-rata lama sekolah penduduk 

diharapkan dapat mencapai sebesar 9 tahun (pendidikan dasar), 

yaitu minimal tamat jenjang pendidikan dasar atau tamat SMP. 

Karena pendidikan merupakan hal yang mendasar untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia dan menjamin kemajuan 

sosial dan ekonomi.  

 Menurut Bank Dunia (2007:49) risiko relatif kemiskinan 

menurun dengan semakin tingginya tingkat pendidikan. Lulusan 

SMP memiliki kemungkinan menjadi miskin 26.7% lebih kecil dari 

pada lulusan SD. Bahkan kemungkinan lulusan SMA dan lulusan 

Universitas menjadi miskin lebih rendah lagi.  

Hasil dari analisis regresi panel memiliki nilai koefisien 

yang negatif sehingga dapat diartikan bahwa RS berpengaruh 

negatif terhadap kemiskinan di Pulau Sumatera. Nilai probability 

RS pada regresi panel sebesar 0,38140 sehingga H0 diterima dan H1 

ditolak yang artinya bahwa RS tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan. Penelitian ini mendukung hasil penelitian 

dari Safuridar dan Damayanti (2018) yang menyatakan bahwa rata-
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rata lama sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan. Sebaliknya, penelitian dari Handayani, dkk (2016) 

yang menemukan bahwa rata-rata lama sekolah berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan.  

4.3.1.2 Pengaruh angka melek huruf terhadap tingkat 

kemiskinan 

Angka Melek Huruf (AMH) menjadi tolak ukur penting 

dalam mempertimbangkan kemampuan sumber daya manusia pada 

suatu daerah. AMH memiliki hubungan dengan Angka Buta Huruf 

(ABH). AMH di Indonesia masih tergolong rendah, karena ABH di 

Indonesia masih tinggi. Tingginya ABH di Indonesia disebabkan 

oleh 5 (lima) penyebab utama, yaitu tingginya angka putus Sekolah 

Dasar, beratnya kondisi geografis Indonesia, munculnya 

penyandang buta huruf baru, pengaruh faktor sosiologis 

masyarakat, dan kembalinya seseorang menjadi penderita buta 

huruf. 

Hasil dari analisis regresi panel dalam penelitian ini 

menemukan bahwa AMH dalam regresi panel memiliki nilai 

koefisien yang negatif sehingga dapat diartikan bahwa AMH 

berpengaruh negatif terhadap kemiskinan di Pulau Sumatera. 

sedangkan nilai probability AMH pada regresi panel sebesar 

0.0377 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima artinya AMH 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Penelitian ini 

mendukung hasil penelitian dari Azzahra (2015) yang menemukan 

bahwa AMH berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. 
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Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Anggadini (2015) 

menemukan hasil bahwa AMH tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan. 

4.3.3 Pengaruh Perceraian terhadap tingkat kemiskinan 

Perceraian pada hakikatnya merupakan lepasnya ikatan 

perkawinan antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami isteri yang dilakukan di depan sidang. Sebelum melakukan 

suatu perceraian terlebih dahulu harus ada alasan-alasan yang 

diperbolehkan menurut undang-undang. Salah satu alasan yang 

dipergunakan untuk mengajukan gugatan perceraian adalah dengan 

menggunakan alasan ekonomi. Ekonomi merupakan hal yang 

fundamental dalam setiap kehidupan rumah tangga. Sehingga 

pemenuhan dari ekonomi itu sendiri merupakan hal yang perlu 

mendapatkan perhatian bagi setiap pasangan suami-isteri. Sehingga 

perceraian dengan alasan ekononomi merupakan suatu fenomena 

yang akhir-akhir ini sering digunakan masyarakat untuk melakukan 

suatu perceraian. Dengan begitu dapat kita ketahui bahwa 

perceraian berhubungan erat dengan adanya tingkat kemiskinan 

dalam suatu rumah tangga. 

Hasil dari analisis regresi panel memiliki nilai koefisien 

yang negatif sehingga dapat diartikan bahwa CRI berpengaruh 

positif terhadap kemiskinan di Pulau Sumatera. Nilai probability 

CRI pada regresi panel sebesar 0,5615 sehingga H0 diterima dan H1 

ditolak yang artinya bahwa CRI tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan. Penelitian ini berbanding terbalik dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) yang menemukan hasil 

bahwa CRI berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. 

Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa perceraian tidak 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Salah satu faktor penyebab 

tidak signifikannya perceraian terhadap kemiskinan yaitu karena 

adanya pandangan dari dua sisi. Pertama, dari rumah tangga yang 

dimana istrinya memiliki pekerjaan dan pendapatan sendiri. 

Apabila seorang istri tersebut bercerai dengan suaminya, maka 

tidak ada pengaruh untuk menjadi lebih miskin dari sebelumnya, 

bahkan mungkin dengan bercerainya dia bisa lebih maju dari 

sebelumnya. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa perceraian yang 

dipandang dari sisi wanita yang memliki pekerjaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Kedua, di pandang 

dari sisi rumah tangga yang dimana istrinya tidak memiliki 

pekerjaan dan pendapatan sama sekali. Apabila seorang istri 

tersebut bercerai dengan suaminya, maka ada pengaruh yang lebih 

kuat untuk menjadi lebih miskin dari sebelumnya dari pada istri 

yang memiliki pendapatan sendiri, karena adanya ketergantungan 

seorang istri dengan suaminya. Sehingga apabila ia bercerai maka 

akan berpengaruh dengan kehidupannya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perceraian tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan. 
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4.3.4 Pengaruh kemandirian ekonomi perempuan terhadap 

tingkat kemiskinan 

Rendahnya status ekonomi perempuan di Indonesia salah 

satunya karena lemahnya perempuan dalam mengakses sumber 

daya di keluarga, masyarakat ataupun negara. Upaya pengurangan 

kemiskinan dan ketidakadilan yang dialami perempuan akan 

berimplikasi pada kesejahteraan dan kelangsungan hidup keluarga 

dan masyarakat. Histori ini dapat terlihat saat Indonesia mengalami 

krisis ekonomi yang berdampak buruk pada pendapatan keluarga 

sehingga meningkatkan jumlah kemiskinan dan pengangguran 

Pemberdayaan ekonomi wanita merupakan salah satu upaya 

dalam penanggulangan kemiskinan, yaitu meningkatkan 

kesejahteraan wanita dan keluarganya melalui peran serta aktif 

masyarakat itu sendiri dalam mewujudkan pemenuhan kebutuhan 

hidup, meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi, serta 

memperkokoh martabat manusia dan bangsa (Komite 

Penanggulangan Kemiskinan, 2002). 

Hasil dari analisis regresi panel memiliki nilai koefisien 

yang negatif sehingga dapat diartikan bahwa PP berpengaruh 

negatif terhadap kemiskinan di Pulau Sumatera. Nilai probability 

PP pada regresi panel sebesar 0.0696 sehingga H0 diterima dan H1 

ditolak yang artinya bahwa PP tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan. Penelitian ini berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Adnan dan Amri (2020) yang 
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menemukan hasil bahwa CRI berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kemiskinan. 

Untuk menganalisis arah hubungan kausalitas antara kelima 

variabel digunakan panel Grangercausality test. Dimana hasil 

pengujian menunjukan adanya kausalitas dua arah antara AMH dan 

perceraian. Yang artinya, antara kedua variabel tersebut saling 

mempengaruhi satu sama lainnya. AMH mempengaruhi perceraian 

dan perceraian mempengaruhi AMH. Dengan kata lain terjadinya 

perubahan AMH pada Pulau Sumatera merupakan respons terhadap 

perubahan perceraian di Pulau tersebut. Demikian pula dengan 

halnya perubahan perceraian merupakan respons terhadap 

perubahan AMH. 

Hanya saja, pengaruh AMH terhadap perceraian terjadi 

pada lag 1. Ini menyatakan bahwa AMH pada periode t, 

berpengaruh terhadap perceraian berikutnya (t+1). Angka melek 

huruf secara langsung berdampak pada penurunan perceraian 

dalam berumah tangga. Hal ini lah yang secara statistik dijelaskan 

oleh time lag 1 tersebut. Peningkatan angka melek huruf di Pulau 

tertentu berarti semakin banyaknya jumlah perceraian dalam rumah 

tangga. 

Selanjutnya pengaruh perceraian terhadap angka melek 

huruf terjadi pada lag 4. Ini berarti peningkatan perceraian pada 

periode t secara signifikan menyebabkan penurunan angka melek 

huruf empat tahun kemudian (t+4). Adanya durasi waktu (time lag) 

pengaruh perceraian terhadap angka melek huruf sering terjadi 
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disebabkan karena kurangnya pengetahuaan seseorang dalam 

membaca, sehingga akhirnya perceraian pun  sering terjadi dalam 

rumah tangga. Lain halnya apabila sesorang tersebut memiliki 

pengetahuan seperti membaca, sehingga perceraian dalam rumah 

tangga pun tidak sering terjadi, ini dikarenakan adanya 

pengetahuan seseorang yang menjalani rumah tangganya. Adanya 

causalitas antar variabel dijelaskan dari tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Granger causality test 
Variabel 

Endogen 

Variabel Eksogen 

Lag 1 Lag 2 

 LMSK LRS LAMH LCRI LPP LMSK LRS LAMH LCRI LPP 

LMSK - [0,000] 

(0,980) 

[2,444] 

(0,122) 

[1,849] 

(0,177) 

[1,165] 

(0,283) 

- [2,324] 

(0,105) 

[3,425] 

(0,038)
** 

[1,066] 

(0,350) 

[1,446] 

(0,242) 

LRS [0,043] 

(0,834) 

- [1,424] 

(0,236) 

[0,034] 

(0,852) 

[0,868] 

(0,354) 

[0,775] 

(0,464) 

- [0,474] 

(0,624) 

[0,029] 

(0,970) 

[0,677] 

(0,511) 

LAMH [1,608] 

(0,208) 

[1,602] 

(0,209) 

- [0,605] 

(0,439) 

[0,282] 

(0,596) 

[1,975] 

(0,146) 

[1,565] 

(0,216) 

- [0,008] 

(0,991) 

[1,001] 

(0,373) 

LCRI 
[2,694] 

(0,104) 

[0,349] 

(0,556) 

[3,672] 

(0,059)
* 

- 
[0,844] 

(0,361) 

[1,466] 

(0,238) 

[0,812] 

(0,448) 

[13,48

6] 

(0,000)
*** 

- 
[1,937] 

(0,152) 

LPP [0,001] 

(0,965) 

[0,589] 

(0,444) 

[0,818] 

(0,368) 

[0,068] 

(0,794) 

- [0,108] 

(0,897) 

[1,867] 

(0,162) 

[3,643] 

(0,031)
** 

[0,122] 

(0,884) 

- 

 

Lag 3 Lag 4 

 LMSK LRS LAMH LCRI LPP LMSK LRS LAMH LCRI LPP 

LMSK - [1,456] 

(0,236) 

[0,559] 

(0,644) 

[0,860] 

(0,467) 

[0,839] 

(0,478) 

- [1,157] 

(0,343) 

[1,359] 

(0,264) 

[0,299] 

(0,876) 

[0,869] 

(0,490) 

LRS [0,516] 

(0,672) 

- [0,651] 

(0,585) 

[0,151] 

(0,928) 

[0,958] 

(0,419) 

[0,556] 

(0,695) 

- [0,201] 

(0,936) 

[0,193] 

(0,940) 

[0,790] 

(0,538) 

LAMH [1,302] 

(0,283) 

[1,283] 

(0,289) 

- [0,067] 

(0,977) 

[0,441] 

(0,724) 

[0,965] 

(0,436) 

[1,188] 

(0,330) 

- 

[2,575] 

(0,051)
* 

[0,572] 

(0,683) 
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LCRI [1,479] 

(0,230) 

[0,161] 

(0,921) 

[1,175] 

(0,327) 

- [0,950] 

(0,422) 

[0,666] 

(0,618) 

[0,360] 

(0,834) 

[0,858] 

(0,496) 

- [0,616] 

(0,653) 

LPP [0,908] 

(0,443) 

[0,109] 

(0,954) 

[3,065] 

(0,035)
** 

[0,764] 

(0,519) 

- [1,103] 

(0,368) 

[0,226] 

(0,921) 

[4,501] 

(0,004)
*** 

[1,587] 

(0,195) 

- 

Sumber: Data diolah (2020) 

Angka dalam [ ] adalah nilai F-statistik, dan ( ) adalah nilai p-value 
*
) Signifikan pada keyakinan 90% 

**
) Signifikan pada keyakinan 95% 

***
) Signifikan pada keyakinan 99% 

 

Dari tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa kausalitas satu 

arahterjadi antara angka melek huruf terhadap kemandirian 

ekonomi perempuan pada lag 2, lag 3, dan lag 4. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perubahan kemandirian ekonomi 

perempuan merupakan respons terhadap tingkat tingkat angka 

melek huruf. Ketika angka melek huruf tinggi, kemandirian 

ekonomi perempuan pun menurun. Hal tersebut berdampak 

terhadap penurunan pendapatan perempuan, sehingga kebutuhan 

pun tidak dapat terbutuhi seperti pendidikan, dan pada akhirnya 

mempengaruhi tingginya angka melek huruf. 

Kausalitas satu arah juga terjadi antara angka melek huruf 

dan kemiskinan pada lag 2. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perubahan kemiskinan merupakan respons terhadap tingkat angka 

melek huruf. Ketika angka melek huruf tinggi, sehingga seseorang 

pun dapat bekerja dan menghasilkan pendapatan sendiri, dengan 

begitu pendapatan masyarakat juga meningkat dan pada gilirannya 

berdampak pada penurunan tingkat kemiskinan. 

Hasil Granger Causality Test tidak memperlihatkan adanya 

kausalitas dari variabel rata-rata lama sekolah terhadap variabel 
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lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata lama sekolah 

belum secara nyata mampu mendorong untuk meningkatkan 

perekonomian seseorang, dan secara nyata belum mampu untuk 

mengetaskan kemiskinan yang terjadi. Penelitian ini mendukung 

hasil penelitian dari Safuridar dan Damayanti (2018) yang 

menyatakan bahwa rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan. Tetapi variabel angka melek huruf 

dalam pendidikan mampu mendorong pendapatan seseorang, 

sehingga dengan adanya pendapatan seseorang tingkat kemiskinan 

pun mampu diturunkan. Penelitian ini mendukung hasil penelitian 

dari Azzahra (2015) yang menemukan bahwa AMH berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

95 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan yang 

berjudul “Pengaruh pendidikan, perceraian, dan kemandirian 

ekonomi perempuan” dengan menggunakan analisis regresi panel 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pendidikan memiliki pengaruh yang ambigu terhadap 

kemiskinan. Menggunakan rata-rata lama sekolah sebagai 

proxi pendidikan, diketahui bahwa lamanya waktu yang 

dihabiskan dalam pendidikantidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap penurunan tingkat kemiskinan. 

Selanjutnya, ketika menggunakan angka melek hururf 

sebagai proxi pendidikan, dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan angka melek huruf secara signifikan dapat 

menurunkan tingkat kemiskinan. Peningkatan angka melek 

hururf sebesar 1 persen dapat menurunkan tingkat 

kemiskinan sebesar 3,53 persen. 

2. Perceraian memiliki pengaruh positif terhadap kemiskinan. 

Menggunakan penduduk usia 10 tahun keatas dengan status 

cerai hidup sebagai proxi perceraian, diketahui bahwa status 

bercerai dalam suatu rumah tangga tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kenaikan dan penurunan tingkat 

kemiskinan dalam suatu daerah. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa banyak atau sedikitnya orang yang 

bercerai tidak berpengaruh untuk menurunkan atau 

menaikkan angka kemiskinan dalam suatu daerah. 

3. Kemandirian ekonomi perempuan berpengaruh negatif 

terhadap kemiskinan. Menggunakan kontribusi pendapatan 

perempuan terhadap total pendapatan sebagai diproxi, 

diketahui bahwa kontribusi pendapatan perempuan 

berpengaruh terhadap penurunan tingkat kemiskinan 

sekalipun tidak signifikan. Hal ini menyatakan bahwa 

apabila kontribusi pendapatan perempuan mengalami 

kenaikan sebesar 1 persen, maka dapat menurunkan tingkat 

kemiskinan sebesar 0,78 persen. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

diketahui bahwa variabel yang berpengaruh dan signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan di pulau Sumatera adalah angka melek huruf. 

Sehingga diharapkan pemerintah dapat lebih memperhatikannya 

lagi, dengan begitu diharapkan dapat menurunkan tingkat 

kemiskinan di Pulau Sumatera. Dengan adanya penelitian 

selanjutnya diharapkan bisa mampu memberikan solusi ataupun 

acuan bagi pemerintah dalam hal menanggulangi tingkat 

kemiskinan di Indonesia, khususnya di pulau Sumatera. Dengan 

demikian pulau Sumatera bisa menjadi daerah yang lebih sejahtera 
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dengan tingkat kemiskinan yang rendah dibandingkan dengan 

pulau lainya. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

PROVINSI TAHUN 
MSK 

(%) 
RS% AMH% 

CRI 

(%) 
PP (%) 

Aceh 2010 20.980 8.280 96.88 1.420 31.670 

Aceh 2011 19.570 8.320 95.84 1.220 31.670 

Aceh 2012 18.580 8.360 96.11 1.160 32.140 

Aceh 2013 17.720 8.440 96.66 1.360 32.710 

Aceh 2014 16.980 8.710 97.42 1.240 33.290 

Aceh 2015 17.110 8.770 97.63 1.460 33.720 

Aceh 2016 16.430 8.860 97.74 1.470 34.510 

Aceh 2017 15.920 8.980 98.15 1.580 34.560 

Aceh 2018 15.680 9.090 98.03 1.610 34.570 

Sumut 2010 11.310 8.510 97.32 1.350 34.920 

Sumut 2011 11.330 8.610 96.83 1.180 34.940 

Sumut 2012 10.410 8.720 97.35 1.200 35.640 

Sumut 2013 10.390 8.790 97.81 1.240 35.660 

Sumut 2014 9.850 8.930 98.57 1.370 35.880 

Sumut 2015 10.790 9.030 98.68 1.430 35.990 

Sumut 2016 10.270 9.120 98.88 1.430 36.010 

Sumut 2017 9.280 9.250 98.96 1.610 36.030 

Sumut 2018 8.940 9.340 99.07 1.530 36.030 

Sumbar 2010 9.500 8.130 97.09 2.530 34.160 

Sumbar 2011 9.040 8.200 96.20 2.130 34.160 

Sumbar 2012 8.000 8.270 96.67 2.230 35.550 

Sumbar 2013 7.560 8.280 97.38 2.260 35.770 

Sumbar 2014 6.890 8.290 98.44 2.200 35.990 

Sumbar 2015 6.710 8.420 98.56 2.370 36.400 

Sumbar 2016 7.140 8.590 98.81 2.410 37.290 

Sumbar 2017 6.750 8.720 98.93 2.620 37.400 

Sumbar 2018 6.550 8.760 99.07 2.230 37.480 
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Riau 2010 8.650 8.250 98.35 1.420 26.020 

Riau 2011 8.470 8.290 97.61 1.310 26.360 

Riau 2012 8.050 8.340 97.79 1.150 26.510 

Riau 2013 8.420 8.380 97.88 1.120 27.040 

Riau 2014 7.990 8.470 98.75 1.090 27.370 

Riau 2015 8.820 8.490 98.87 1.330 27.580 

Riau 2016 7.670 8.590 99.07 1.500 28.100 

Riau 2017 7.410 8.760 99.21 1.290 28.130 

Riau 2018 7.210 8.920 99.20 1.530 28.140 

Jambi 2010 8.340 7.340 95.88 1.670 27.240 

Jambi 2011 8.650 7.480 95.52 1.380 27.380 

Jambi 2012 8.280 7.690 95.97 1.370 27.620 

Jambi 2013 8.420 7.800 96.72 1.370 28.010 

Jambi 2014 8.390 7.920 97.77 1.640 28.400 

Jambi 2015 9.120 7.960 97.84 1.500 28.820 

Jambi 2016 8.370 8.070 98.01 1.660 29.470 

Jambi 2017 7.900 8.150 98.28 1.580 29.870 

Jambi 2018 7.850 8.230 98.15 1.840 30.090 

Sumsel 2010 15.470 7.340 97.36 1.320 30.540 

Sumsel 2011 14.240 7.420 96.65 1.160 30.830 

Sumsel 2012 13.480 7.500 96.90 1.140 33.510 

Sumsel 2013 14.060 7.530 97.24 1.250 33.910 

Sumsel 2014 13.620 7.660 98.14 1.210 34.310 

Sumsel 2015 13.770 7.770 98.22 1.430 34.550 

Sumsel 2016 13.390 7.830 98.46 1.320 34.570 

Sumsel 2017 13.100 7.990 98.65 1.460 34.700 

Sumsel 2018 12.820 8.000 98.66 1.600 34.710 

Bengkulu 2010 18.300 7.850 95.30 1.560 33.190 

Bengkulu 2011 17.500 7.930 95.13 1.430 33.210 

Bengkulu 2012 17.510 8.010 95.69 1.360 33.490 

Bengkulu 2013 17.750 8.090 96.48 1.400 33.810 

Bengkulu 2014 17.090 8.280 97.52 1.540 34.340 

Bengkulu 2015 17.160 8.290 97.63 1.580 35.100 
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Bengkulu 2016 17.030 8.370 97.75 1.610 35.110 

Bengkulu 2017 15.590 8.470 98.04 1.740 35.210 

Bengkulu 2018 15.410 8.610 97.91 1.700 35.240 

Lampung 2010 18.940 7.260 94.64 1.170 27.740 

Lampung 2011 16.930 7.280 95.02 1.270 27.770 

Lampung 2012 15.650 7.300 95.13 1.060 28.130 

Lampung 2013 14.390 7.320 95.81 1.150 28.360 

Lampung 2014 14.210 7.480 96.54 1.190 28.590 

Lampung 2015 13.530 7.560 96.67 1.290 29.020 

Lampung 2016 13.860 7.630 96.78 1.320 29.060 

Lampung 2017 13.040 7.630 97.21 1.380 29.230 

Lampung 2018 13.010 7.820 96.93 1.600 29.330 

Kep. 

Bangka Bel 
2010 6.510 7.070 95.46 1.970 23.350 

Kep. 

Bangka Bel 
2011 5.750 7.190 95.60 1.700 23.490 

Kep. 

Bangka Bel 
2012 5.370 7.250 95.88 1.910 23.610 

Kep. 

Bangka Bel 
2013 5.250 7.320 96.41 2.020 24.150 

Kep. 

Bangka Bel 
2014 4.970 7.350 97.60 1.980 24.700 

Kep. 

Bangka Bel 
2015 4.830 7.460 97.63 1.840 25.170 

Kep. 

Bangka Bel 
2016 5.040 7.620 97.66 1.970 25.690 

Kep. 

Bangka Bel 
2017 5.300 7.780 97.97 1.830 26.170 

Kep. 

Bangka Bel 
2018 4.770 7.840 97.76 2.030 26.380 

Kep. Riau 2010 8.050 9.380 97.19 1.700 25.610 

Kep. Riau 2011 7.400 9.460 97.67 1.200 26.650 

Kep. Riau 2012 6.830 9.580 97.80 1.630 26.050 

Kep. Riau 2013 6.350 9.630 97.91 1.250 26.420 

Kep. Riau 2014 6.400 9.640 98.71 1.570 26.800 

Kep. Riau 2015 5.780 9.650 98.79 1.600 27.120 
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Kep. Riau 2016 5.840 9.670 98.84 1.560 27.760 

Kep. Riau 2017 6.130 9.790 98.88 1.990 28.260 

Kep. Riau 2018 5.830 9.810 98.87 1.690 28.370 
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Lampiran 2 

 1. Common test 

 

Dependent Variable: MSK   

Method: Panel Least Squares   

Date: 08/19/20   Time: 22:21   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 90  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 168.7469 27.85723 6.057561 0.0000 

RS -0.188601 0.505932 -0.372779 0.7102 

AMH -1.722704 0.315168 -5.465987 0.0000 

CRI -5.958742 0.793877 -7.505871 0.0000 

PP 0.678996 0.070045 9.693714 0.0000 
     
     R-squared 0.685189     Mean dependent var 10.94378 

Adjusted R-squared 0.670374     S.D. dependent var 4.428732 

S.E. of regression 2.542670     Akaike info criterion 4.758259 

Sum squared resid 549.5396     Schwarz criterion 4.897138 

Log likelihood -209.1217     Hannan-Quinn criter. 4.814263 

F-statistic 46.25077     Durbin-Watson stat 0.574706 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

2. Fixed effect test 

Dependent Variable: MSK   

Method: Panel Least Squares   

Date: 08/19/20   Time: 22:22   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 90  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 52.63173 15.15597 3.472672 0.0009 

RS -1.600317 0.853420 -1.875182 0.0646 

AMH -0.222048 0.208750 -1.063703 0.2908 
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CRI 0.237761 0.649600 0.366011 0.7154 

PP -0.232269 0.169903 -1.367073 0.1756 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.975017     Mean dependent var 10.94378 

Adjusted R-squared 0.970744     S.D. dependent var 4.428732 

S.E. of regression 0.757512     Akaike info criterion 2.424479 

Sum squared resid 43.61062     Schwarz criterion 2.813338 

Log likelihood -95.10156     Hannan-Quinn criter. 2.581290 

F-statistic 228.1597     Durbin-Watson stat 1.053408 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 3 

 3. Random effect test 

 

Dependent Variable: MSK   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 08/19/20   Time: 22:24   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 90  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 69.13952 14.25773 4.849265 0.0000 

RS -1.800070 0.690451 -2.607094 0.0108 

AMH -0.477477 0.192362 -2.482177 0.0150 

CRI -0.170399 0.618475 -0.275514 0.7836 

PP 0.113526 0.125251 0.906388 0.3673 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 2.304382 0.9025 

Idiosyncratic random 0.757512 0.0975 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.444253     Mean dependent var 1.192035 

Adjusted R-squared 0.418100     S.D. dependent var 1.130039 

S.E. of regression 0.862020     Sum squared resid 63.16169 

F-statistic 16.98684     Durbin-Watson stat 0.732930 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.183981     Mean dependent var 10.94378 

Sum squared resid 1424.456     Durbin-Watson stat 0.155456 
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Lampiran 4 

UJI PEMILIHAN MODEL 

Chow Test 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 97.964430 (9,76) 0.0000 

Cross-section Chi-square 228.040219 9 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: MSK   

Method: Panel Least Squares   

Date: 08/19/20   Time: 22:23   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 90  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 168.7469 27.85723 6.057561 0.0000 

RS -0.188601 0.505932 -0.372779 0.7102 

AMH -1.722704 0.315168 -5.465987 0.0000 

CRI -5.958742 0.793877 -7.505871 0.0000 

PP 0.678996 0.070045 9.693714 0.0000 
     
     R-squared 0.685189     Mean dependent var 10.94378 

Adjusted R-squared 0.670374     S.D. dependent var 4.428732 

S.E. of regression 2.542670     Akaike info criterion 4.758259 

Sum squared resid 549.5396     Schwarz criterion 4.897138 

Log likelihood -209.1217     Hannan-Quinn criter. 4.814263 

F-statistic 46.25077     Durbin-Watson stat 0.574706 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 5 

Hausman Test 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 29.071542 4 0.0000 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     RS -1.600317 -1.800070 0.251603 0.6905 

AMH -0.222048 -0.477477 0.006573 0.0016 

CRI 0.237761 -0.170399 0.039468 0.0399 

PP -0.232269 0.113526 0.013179 0.0026 
     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: MSK   

Method: Panel Least Squares   

Date: 08/19/20   Time: 22:25   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 90  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 52.63173 15.15597 3.472672 0.0009 

RS -1.600317 0.853420 -1.875182 0.0646 

AMH -0.222048 0.208750 -1.063703 0.2908 

CRI 0.237761 0.649600 0.366011 0.7154 

PP -0.232269 0.169903 -1.367073 0.1756 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
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R-squared 0.975017     Mean dependent var 10.94378 

Adjusted R-squared 0.970744     S.D. dependent var 4.428732 

S.E. of regression 0.757512     Akaike info criterion 2.424479 

Sum squared resid 43.61062     Schwarz criterion 2.813338 

Log likelihood -95.10156     Hannan-Quinn criter. 2.581290 

F-statistic 228.1597     Durbin-Watson stat 1.053408 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 6 

 

Uji Asumsi Klasik 

 Normalitas 

0

2

4

6

8

10

12

14

-0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10 0.15

Series: Standardized Residuals

Sample 2010 2018

Observations 90

Mean       0.000000

Median  -0.006522

Maximum  0.163468

Minimum -0.121796

Std. Dev.   0.057287

Skewness   0.669720

Kurtosis   3.247348

Jarque-Bera  6.957302

Probability  0.030849

 

 

 Multikolinearitas 

 

 LOGMSK LOGRS LOGAMH LOGCRI LOGPP 
      

      
LOGMSK  1.000000 -0.165411 -0.374749 -0.521769  0.505593 

LOGRS -0.165411  1.000000  0.649813  0.083573  0.270934 

LOGAMH -0.374749  0.649813  1.000000  0.234047  0.244802 

LOGCRI -0.521769  0.083573  0.234047  1.000000  0.094756 

LOGPP  0.505593  0.270934  0.244802  0.094756  1.000000 
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 Residual Metode Random Effect dan Fix Effect 
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Lampiran 7 

Granger Causality Test 

 

 Lag 1 

 

Pairwise Granger Causality Tests 

Date: 08/19/20   Time: 22:37 

Sample: 2010 2018  

Lags: 1   
    
     Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.  
    
     LOGRS does not Granger Cause LOGMSK  80  0.00060 0.9805 

 LOGMSK does not Granger Cause LOGRS  0.04388 0.8346 
    
     LOGAMH does not Granger Cause LOGMSK  80  2.44495 0.1220 

 LOGMSK does not Granger Cause LOGAMH  1.60839 0.2085 
    
     LOGCRI does not Granger Cause LOGMSK  80  1.84938 0.1778 

 LOGMSK does not Granger Cause LOGCRI  2.69407 0.1048 
    
     LOGPP does not Granger Cause LOGMSK  80  1.16570 0.2837 

 LOGMSK does not Granger Cause LOGPP  0.00187 0.9656 
    
     LOGAMH does not Granger Cause LOGRS  80  1.42429 0.2364 

 LOGRS does not Granger Cause LOGAMH  1.60206 0.2094 
    
     LOGCRI does not Granger Cause LOGRS  80  0.03463 0.8529 

 LOGRS does not Granger Cause LOGCRI  0.34928 0.5563 
    
     LOGPP does not Granger Cause LOGRS  80  0.86808 0.3544 

 LOGRS does not Granger Cause LOGPP  0.58979 0.4449 
    
     LOGCRI does not Granger Cause LOGAMH  80  0.60514 0.4390 

 LOGAMH does not Granger Cause LOGCRI  3.67257 0.0590 
    
     LOGPP does not Granger Cause LOGAMH  80  0.28237 0.5967 

 LOGAMH does not Granger Cause LOGPP  0.81856 0.3684 
    
     LOGPP does not Granger Cause LOGCRI  80  0.84445 0.3610 

 LOGCRI does not Granger Cause LOGPP  0.06820 0.7947 
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Lampiran 8 

 Lag 2 

 

Pairwise Granger Causality Tests 

Date: 08/19/20   Time: 22:37 

Sample: 2010 2018  

Lags: 2   
    
     Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.  
    
     LOGRS does not Granger Cause LOGMSK  70  2.32452 0.1059 

 LOGMSK does not Granger Cause LOGRS  0.77550 0.4647 
    
     LOGAMH does not Granger Cause LOGMSK  70  3.42580 0.0385 

 LOGMSK does not Granger Cause LOGAMH  1.97538 0.1469 
    
     LOGCRI does not Granger Cause LOGMSK  70  1.06695 0.3500 

 LOGMSK does not Granger Cause LOGCRI  1.46626 0.2383 
    
     LOGPP does not Granger Cause LOGMSK  70  1.44647 0.2429 

 LOGMSK does not Granger Cause LOGPP  0.10866 0.8972 
    
     LOGAMH does not Granger Cause LOGRS  70  0.47452 0.6243 

 LOGRS does not Granger Cause LOGAMH  1.56550 0.2168 
    
     LOGCRI does not Granger Cause LOGRS  70  0.02982 0.9706 

 LOGRS does not Granger Cause LOGCRI  0.81204 0.4484 
    
     LOGPP does not Granger Cause LOGRS  70  0.67761 0.5114 

 LOGRS does not Granger Cause LOGPP  1.86748 0.1627 
    
     LOGCRI does not Granger Cause LOGAMH  70  0.00835 0.9917 

 LOGAMH does not Granger Cause LOGCRI  13.4864 1.E-05 
    
     LOGPP does not Granger Cause LOGAMH  70  1.00111 0.3731 

 LOGAMH does not Granger Cause LOGPP  3.64365 0.0316 
    
     LOGPP does not Granger Cause LOGCRI  70  1.93772 0.1523 

 LOGCRI does not Granger Cause LOGPP  0.12254 0.8849 
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Lampiran 9 

 Lag 3 

 

Pairwise Granger Causality Tests 

Date: 08/19/20   Time: 22:38 

Sample: 2010 2018  

Lags: 3   
    
     Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.  
    
     LOGRS does not Granger Cause LOGMSK  60  1.45691 0.2368 

 LOGMSK does not Granger Cause LOGRS  0.51697 0.6724 
    
     LOGAMH does not Granger Cause LOGMSK  60  0.55958 0.6440 

 LOGMSK does not Granger Cause LOGAMH  1.30223 0.2834 
    
     LOGCRI does not Granger Cause LOGMSK  60  0.86021 0.4675 

 LOGMSK does not Granger Cause LOGCRI  1.47912 0.2307 
    
     LOGPP does not Granger Cause LOGMSK  60  0.83968 0.4782 

 LOGMSK does not Granger Cause LOGPP  0.90821 0.4434 
    
     LOGAMH does not Granger Cause LOGRS  60  0.65151 0.5855 

 LOGRS does not Granger Cause LOGAMH  1.28385 0.2894 
    
     LOGCRI does not Granger Cause LOGRS  60  0.15161 0.9282 

 LOGRS does not Granger Cause LOGCRI  0.16171 0.9216 
    
     LOGPP does not Granger Cause LOGRS  60  0.95847 0.4192 

 LOGRS does not Granger Cause LOGPP  0.10927 0.9543 
    
     LOGCRI does not Granger Cause LOGAMH  60  0.06729 0.9770 

 LOGAMH does not Granger Cause LOGCRI  1.17539 0.3279 
    
     LOGPP does not Granger Cause LOGAMH  60  0.44177 0.7241 

 LOGAMH does not Granger Cause LOGPP  3.06534 0.0358 
    
     LOGPP does not Granger Cause LOGCRI  60  0.95084 0.4228 

 LOGCRI does not Granger Cause LOGPP  0.76430 0.5191 
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Lampiran 10 

 Lag 4 

Pairwise Granger Causality Tests 

Date: 08/19/20   Time: 22:38 

Sample: 2010 2018  

Lags: 4   
    
     Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.  
    
     LOGRS does not Granger Cause LOGMSK  50  1.15736 0.3436 

 LOGMSK does not Granger Cause LOGRS  0.55616 0.6957 
    
     LOGAMH does not Granger Cause LOGMSK  50  1.35932 0.2647 

 LOGMSK does not Granger Cause LOGAMH  0.96514 0.4369 
    
     LOGCRI does not Granger Cause LOGMSK  50  0.29993 0.8763 

 LOGMSK does not Granger Cause LOGCRI  0.66667 0.6188 
    
     LOGPP does not Granger Cause LOGMSK  50  0.86907 0.4907 

 LOGMSK does not Granger Cause LOGPP  1.10324 0.3680 
    
     LOGAMH does not Granger Cause LOGRS  50  0.20165 0.9360 

 LOGRS does not Granger Cause LOGAMH  1.18829 0.3303 
    
     LOGCRI does not Granger Cause LOGRS  50  0.19322 0.9406 

 LOGRS does not Granger Cause LOGCRI  0.36093 0.8349 
    
     LOGPP does not Granger Cause LOGRS  50  0.79031 0.5382 

 LOGRS does not Granger Cause LOGPP  0.22677 0.9219 
    
     LOGCRI does not Granger Cause LOGAMH  50  2.57588 0.0517 

 LOGAMH does not Granger Cause LOGCRI  0.85842 0.4969 
    
     LOGPP does not Granger Cause LOGAMH  50  0.57281 0.6839 

 LOGAMH does not Granger Cause LOGPP  4.50106 0.0042 
    
     LOGPP does not Granger Cause LOGCRI  50  0.61610 0.6535 

 LOGCRI does not Granger Cause LOGPP  1.58773 0.1958 
    
    

 

 

  


